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ABSTRAK 

 

Safitri, Ainun. 2025. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah Dan Murabahah Terhadap Profitabilitas (ROA) 

PT Bank Muamalat Indonesia. Program Studi Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas KH 

Mukhtar Syafaat. Pembimbing: Mira Ustanti, S.E., M.Pd 

 

Kata kunci: pembiayaan, mudharabah, musyarakah, murabahah, profitabilitas 

(ROA 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis apakah ada pengaruh: 1) 

pembiayaan mudharabah (X1) terhadap profitabilitas (Y). 2) pembiayaan 

musyarakah (X2) terhadap profitabilitas (Y). 3) pembiayaan murabahah (X3) 

terhadap profitabilitas (Y).   4) pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah 

(X2), murabahah (X3) terhadap profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif 

dengan analisis regresi linier berganda. Data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa laporan keuangan triwulan PT Bank Muamalat Indonesia 

periode tahun 2016 hingga 2024 yang diperoleh dari situs resmi Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Tehnik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini 

menggunakan uji normalitas dan uji regresi linier berganda dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 25.  

Hasil analisis regresi linier berganda, diketahui: 1) pembiayaan 

mudharabah (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Y). 2) 

pembiayaan musyarakah (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Y). 3) pembiayaan murabahah  (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (Y). 4) terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 

simultan antara variabel pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2), 

murabahah (X3) terhadap profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

Kesimpulan yaitu: 1) Pembiayaan mudharabah memiliki risiko tinggi, 

ketidak pastian hasil usaha, serta keterbatasan pengawasan yang menjadi 

kondisi yang menghambat efektivitas pembiayaan mudharabah dalam 

mendorong profitabilitas bank syariah. 2) tingginya risiko pembiayaan akad 

musyarakah, minimnya pengawasan terhadap penggunaan dana oleh nasabah, 

serta kecenderungan bank untuk lebih memilih akad pembiayaan yang lebih 

aman dan stabil seperti murabahah. 3) pembiayaan murabahah memberikan 

pendapatan yang stabil dan dapat diandalkan, sehingga mampu mendorong 

kinerja keuangan bank secara signifikan. 4) pembiayaan mudharabah, 
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musyarakah, dan murabahah berpengaruh mampu memengaruhi kinerja 

keuangan bank secara statistik dalam periode penelitian.  

ABSTRACT 

 

Safitri, Ainun. 2025. The Influence of Mudharabah, Musyarakah, 

and Murabahah Financing on Profitability (ROA) of PT Bank 

Muamalat Indonesia. Sharia Economics Study Program, 

Faculty of Economics and Islamic Business, KH Mukhtar 

Syafaat University. Supervisor: Mira Ustanti, S.E., M.Pd 

 

Keywords: Mudharabah Financing, Musyarakah, Murabahah, Profitability, 

Return on Assets (ROA) 

 

The purpose of this research is to analyze whether there is an influence: 

1) mudharabah financing (X1) on profitability (Y). 2) musyarakah financing 

(X2) on profitability (Y). 3) murabahah financing (X3) on profitability (Y). 4) 

mudharabah (X1), musyarakah (X2), murabahah (X3) financing on 

profitability (Y) of PT Bank Muamalat Indonesia. 

The research method used is an associative quantitative approach with 

multiple linear regression analysis. The data used is secondary data in the form 

of quarterly financial statements of PT Bank Muamalat Indonesia for the period 

from 2016 to 2024 obtained from the official website of the Financial Services 

Authority (OJK). The data analysis techniques used in this study include 

normality tests and multiple linear regression tests using SPSS 25 software.  

The results of the multiple linear regression analysis indicate: 1) 

mudharabah financing (X1) does not have a significant effect on profitability 

(Y). 2) musyarakah financing (X2) does not have a significant effect on 

profitability (Y). 3) murabahah financing (X3) has a significant effect on 

profitability (Y). 4) there is a positive and significant simultaneous effect 

between the variables of mudharabah financing (X1), musyarakah (X2), 

murabahah (X3) on the profitability (Y) of PT Bank Muamalat Indonesia. 

The conclusions are: 1) Mudharabah financing has high risks, 

uncertainty in business outcomes, and limited supervision, which hinder the 

effectiveness of mudharabah financing in promoting the profitability of Islamic 

banks. 2) The high risk of musyarakah financing, minimal supervision of fund 

usage by customers, and the bank's tendency to prefer safer and more stable 

financing contracts like murabahah. 3) Murabahah financing provides stable 

and reliable income, significantly boosting the bank's financial performance. 4) 

Mudharabah, musyarakah, and murabahah financing statistically influence 

the bank's financial performance during the research period. 
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TRANSLITERASI ARAB 

Untuk kata yang sudah diserap atau sering digunakan dalam bahasa 

Indonesia, penulisannya disesuaikan dengan ejaan yang berlaku dalam 

bahasa Indonesia. Untuk kata yang belum diserap atau jarang digunakan 

dalam bahasa Indonesia, penulisannya sesuai dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Arab–Latin 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
 Q ق Z ز A أ
 K ك S س B ب
 L ل Sy ش T ت
 M م  Ḍ ض  Ṡ ث
 N ن  Ṭ ط J ج
 H هـ  Ẓ ظ  Ḥ ح
 W و ‘ ع Kh خ
 Y ي Ġ غ D د

 ’ ء F ف Ż ذ
     R ر

Sumber: Buku Pedoman Penulisan Skripsi, 2025. 

Catatan: 

1. Konsonan yang ditulis dengan rangkap, misalnya: ربنا ditulis 

rabbana. 

2. Vokal panjang (madi): Fatḥah (baris atas) ditulis ā, Kasrah (baris 

bawah) ditulis ī, Ḍammah (baris depan) ditulis ū. 

Contoh: المساكن ditulis al-masākīn, 

 .ditulis al-mufliḥūn المفلحون

3. Kata sandang alif + lām (ال): Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis 

al-, contoh: الكافرون → al-kāfirūn. Bila diikuti huruf syamsiyyah, 

huruf lām diganti dengan huruf syamsiyyah, 

contoh: الرجال → ar-rijāl. 

4. Tā’ marbūṭah (ة): Bila terletak di akhir kata, dibaca h, 

contoh: الزكاة → az-zakāh. Bila disambung dengan kata lain 

(idhāfah), tidak ditulis, contoh: النساء سورة → sūrat an-Nisā’. 

5. Penulisan kata dalam kalimat dibakukan menurut tulisannya, 

contoh: َٱلْحَقُ  ٱلْمَلِكهُ ٱلَلّهُ فتَعََالى → fa ta‘ālā Allāhul-Malikul-Ḥaqq 

atau: ُزِقيِنَُ خَيْرهُ فَٱلَلّه  .fa Allāhu khayrur-Rāziqīn → ٱلرََّٰ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan merupakan sektor yang sangat vital dalam perekonomian 

suatu negara, berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang 

menghubungkan pihak yang memiliki dana dengan yang membutuhkan. 

Terdapat dua jenis bank dalam perbankan di Indonesia, yaitu perbankan 

konvensional dan perbankan syariah. Berdasarkan UU RI perbankan 

syariah meliputi segala hal yang terkait dengan bank syariah dan unit 

usaha syariah  yang seluruh operasionalnya berlandaskan prinsip syariah 

(Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008). Bank yang beroperasi 

berdasarkan prinsip syariah dikenal sebagai bank Syariah (Busyro et al., 

2020:7). Bank syariah di Indonesia telah menyediakan pengelolaan 

pembiayaan sesuai dengan prinsip syariah, Pembiayaan-pembiayaan ini 

memainkan peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, 

karena penyaluran pembiayaan yang tepat dapat meningkatkan kinerja 

dan profitabilitas bank. 

Rasio profitabilitas digunakan untuk menilai seberapa baik sebuah 

organisasi dapat menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

sumber daya yang dimilikinya, seperti aset, investasi, atau penjualan.Rasio 

profitabilitas yang digunakan adalah Return On Assets (ROA), Return On 

Equity (ROE), profit margin ratio, dan basic earning power(Siswanto, 

2021;35). Rasio yang digunakan dalam kajian ini menggunakan Return on 

assets (ROA). Return On Asset (ROA) dapat menjadi alat untuk mengukur 

seberapa efektif bisnis mengelola aset untuk mendapatkan laba bersih, 

efektivitas manajemen dalam mengelola investasi, dan menunjukkan 

kinerja seluruh dana. Keberhasilan sebuah perusahaan, asset yang 

didapatkan oleh prusahaan dapat diketahui melalui Return On Asset 

(ROA)(Fitriana, 2024;47).  

Profitabilitas bank, yang diukur dengan rasio Return on assets 

(ROA), merupakan indikator kinerja yang penting untuk menilai seberapa 

efisien bank dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba. 

Profitabilitas mencerminkan seberapa baik bank dalam memanfaatkan 

aset dan kewajibannya untuk menghasilkan keuntungan yang optimal. 

Sebagai indikator kinerja, ROA menunjukkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba bersih dari aset yang dikelolanya, dan menjadi ukuran 

penting dalam menilai daya saing serta kelangsungan operasional suatu 

bank (Nazipawati & Nopa Saputra, 2021). 
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Lembaga keuangan syariah berperan sebagai mekanisme yang 

menyediakan pembiayaan spesifik sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

yang menekankan pentingnya kejelasan dan keterbukaan dalam setiap 

transaksi, yang menjadi dasar terciptanya transaksi yang adil dan 

menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat (Sawaldi & Surur, 2024). 

Hal ini Sesuai dengan Al Qur’an Surat Al-Baqarah (2:282) sebagai berikut: 

يُّهَا﴿ِ
َ
ذِينَِِْيٰٓا

َّ
مَنُوْْٓاِال

ٰ
ِِتَدَايَنْتُمِِْاِذَاِا ٰٓىِبِدَيْن  ِِِاِل جَل 

َ
ىِا سَمًّ تُبُوْهُِ ِمُّ

ْ
تُبِِْفَاك

ْ
يَك

ْ
مِِْوَل

ُ
ٌِۢبَّيْنَك اتِب 

َ
عَدْلِِ ِك

ْ
ِبِال

ا
َ
بَِِوَل

ْ
ِِيَأ اتِب 

َ
نِِْك

َ
تُبَِِا

ْ
مَاِيَّك

َ
مَهُِِك

َّ
تُبِْ ِالٰلُِِّعَل

ْ
يَك

ْ
يُمْلِلِِِفَل

ْ
ذِيِِْوَل

َّ
يْهِِِال

َ
ِِعَل حَقُّ

ْ
يَتَّقِِِال

ْ
ِرَبَّهِ ِالٰلَِِّوَل

ا
َ
اِ ِِمِنْهُِِِيَبْخَسِِِْوَل ٔـً انَِِِفَاِنِِِْشَيْ

َ
ذِيِِِْك

َّ
يْهِِِِال

َ
ِِِعَل حَقُّ

ْ
وِِِْسَفِيْهًاِِال

َ
وِِِْضَعِيْفًاِِا

َ
اِِا

َ
نِِِْيسَْتَطِيْعُِِِل

َ
ِِِا

َّ
مِل ِهُوَِِِيُّ

ِ
ْ

يُمْلِل
ْ
هِ ِِفَل عَدْلِِ ِِوَلِيُّ

ْ
مِْ ِِمِنِِِْشَهِيْدَيْنِِِِوَاسْتَشْهِدُوْاِِبِال

ُ
جَالِك ِ

مِِِْفَاِنِِِْر 
َّ
وْنَاِِل

ُ
يْنِِِِيَك

َ
ِِِرَجُل

 
تٰنِِِِفَرَجُل

َ
امْرَا ِوَّ

نِْ اءِِِمِنَِِتَرْضَوْنَِِمَِِّ هَدَۤ نِِْالشُّ
َ
ِِا

َّ
رَِِاِحْدٰىهُمَاِتَضِل ِ

 
خْرٰىِ ِاِحْدٰىهُمَاِفَتُذَك

ُ
ا
ْ
اِال

َ
بَِِوَل

ْ
اءُِِيَأ هَدَۤ ِالشُّ

اِِ دُعُوْاِمَاِاِذَا
َ
مُوْْٓاِوَل ٔـَ نِِْتسَْ

َ
تُبُوْهُِِا

ْ
وِِْصَغِيْرًاِتَك

َ
بِيْرًاِا

َ
ٰٓىِك جَلِه ِ ِاِل

َ
مِِْا

ُ
قْسَطُِِذٰلِك

َ
قْوَمُِِالٰلِِِّعِنْدَِِا

َ
ِوَا

هَادَةِِ دْنىِِْٰٓلِلشَّ
َ
اِِوَا

َّ
ل
َ
آِِْتَرْتَابُوْْٓاِا

َّ
نِِْاِل

َ
وْنَِِا

ُ
اِتَك مِِْتُدِيْرُوْنَهَاِحَاضِرَةًِِرَةًِتِجَ

ُ
يْسَِِبَيْنَك

َ
مِِْفَل

ُ
يْك

َ
ِِعَل ِجُنَاح 

ا
َّ
ل
َ
تُبُوْهَاِ ِِا

ْ
اِِتَك شْهِدُوْْٓ

َ
اِِِِ تَبَايَعْتُمِِِْاِذَاِِوَا

َ
ِِِيُضَاۤرَِِِّوَل اتِب 

َ
اِِك

َ
ل وْاِِوَاِنِِِْەِ ِِشَهِيْدِ ِِوَّ

ُ
ٌِِۢفَاِنَّهِ ِِتَفْعَل مِِِْفُسُوْق 

ُ
ِِِِ بِك

مُِِِ الٰلَِِّوَاتَّقُوا
ُ
مُك ِ

 
ِِوَالٰلُِِِّ الٰلُِِّوَيُعَل ِ

 
 ِ(2ِ:282/البقرة﴾ِ)٢٨٢ِِِعَلِيْمِ ِشَيْءِ ِبِكُل

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. 

Hendaklah dia mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu 

mendiktekan(-nya). Hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, 

dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika yang berutang itu 

orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak mampu 

mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. 

Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak 

ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi 

(yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) lupa, yang 

lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak apabila 

dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, 

baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi 
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Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu 

pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai 

yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu 

jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu berjual beli 

dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. 

Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu 

kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 

pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 

(Terjemahan Kemenag 2019). 

Menurut Syaikh Zuhaili pencatatan dalam hal Muamalah 

sangatlah dianjurkan yang ditulis dengan adil tanpa ditambahi dan 

dikurangi, dan penulis pencatatan itu janganlah bersikap enggan dan 

bersikap ceroboh. Sesuai tafsir tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap 

kegiatan yang berhubungan dengan akad antara manusia, hendaknya 

ditulis dan dijadikan sebuah bentuk laporan keuangan yang sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Bank. Hal ini menandakan bahwa kegiatan pembiayaan dapat menjadi 

determinan penting bagi peningkatan Profitabilitas. Di sektor perbankan 

syariah, terdapat beberapa produk pembiayaan utama yang digunakan, 

seperti mudharabah, musyarakah, dan murabahah. Konsep ini 

memungkinkan pembagian keuntungan sesuai dengan kesepakatan yang 

telah ditentukan sebelumnya, yang berpotensi meningkatkan ROA jika 

dikelola dengan baik. Pembiayaan musyarakah, di sisi lain, melibatkan 

kemitraan modal antara dua pihak atau lebih, yang mana setiap pihak 

berkontribusi dalam penyediaan modal dan pembagian keuntungan 

berdasarkan proporsi modal yang disetor (Widanti, 2022). Pembiayaan 

murabahah mengutamakan jual beli barang dengan keuntungan tetap yang 

telah disepakati sebelumnya, memberikan bank peluang untuk 

memperoleh margin tetap, yang stabil dalam jangka panjang dan 

berpotensi meningkatkan profitabilitas (Helmiati & Kasmawati 2023). 

Menurut Nazipawati & Nopa Saputra (2021), pembiayaan dapat 

menjadi determinan penting bagi peningkatan ROA, yang mencerminkan 

efisiensi dalam pengelolaan pembiayaan. Penelitian Agustuty et al (2025) 

juga menambahkan bahwa volume pembiayaan yang dikelola dengan 

efisien dapat berdampak signifikan terhadap kinerja bank syariah, 

khususnya dalam meningkatkan ROA. Penelitian ini menemukan bahwa 

volume pembiayaan dan restrukturisasi pembiayaan memiliki dampak 

yang signifikan terhadap profitabilitas bank syariah di Indonesia. Oleh 

karena itu, efisiensi dalam pengelolaan portofolio pembiayaan menjadi 
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salah satu kunci utama dalam meningkatkan ROA. Profitabilitas, yang 

diukur melalui ROA, dipengaruhi oleh bagaimana bank syariah mengelola 

pembiayaan dan asetnya.  

Pembiayaan Mudharabah merupakan pembiayaan yang berbasis 

bagi hasil antara bank dan nasabah, mengalami variasi dalam 

penyalurannya. Studi oleh Suryadi and Burhan (2022) mengindikasikan 

bahwa pembiayaan mudharabah tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 

2016-2020. Hal ini dapat disebabkan oleh tingginya risiko dan ketidak 

pastian dalam pembiayaan berbasis bagi hasil, sehingga bank cenderung 

lebih selektif dalam menyalurkan pembiayaan ini. Namun, pembiayaan 

murabahah menunjukkan bahwa pembiayaan memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh persaingan ketat dan margin keuntungan yang 

lebih rendah. Sedangkan pembiayaan musyarakah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah. Ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi modal antara bank dan nasabah dalam 

pembiayaan musyarakah dapat meningkatkan profitabilitas bank. 

Pembiayaan Musyarakah merupakan kerjasama usaha antara dua 

pihak atau lebih yang masing-masing menyertakan modal, dengan 

pembagian keuntungan sesuai kesepakatan awal dan kerugian ditanggung 

berdasarkan porsi modal masing-masing. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari and Sumar’in (2025) menyatakan bahwa, 

Pengaruh pembiayaan Musyarakah terhadap profitabilitas (ROE) pada 

Bank Syariah Indonesia Tbk. periode 2021–2023 menunjukkan hasil 

signifikan, dengan nilai thitung sebesar 3,841 yang lebih besar dari ttabel 

sebesar 2,037 dan nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis H2 diterima, yang berarti pembiayaan 

Musyarakah berpengaruh positif secara signifikan terhadap ROE. 

Pembiayaan murabahah merupakan bentuk transaksi jual beli 

antara pihak bank sebagai pembiaya dan pihak nasabah, di mana harga jual 

telah disepakati sejak awal akad. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman dan Wafi (2023) menunjukkan adanya hubungan yang kuat 

antara pembiayaan murabahah dan profitabilitas. Berdasarkan hasil 

perhitungan korelasi, diperoleh nilai sebesar 0,674 yang mengindikasikan 

keterkaitan yang kuat antara kedua variabel tersebut. Sementara itu, hasil 

perhitungan koefisien determinasi (R square) menunjukkan bahwa 

pembiayaan murabahah berkontribusi sebesar 45,43% terhadap 

profitabilitas, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh sumber pendapatan 

lainnya. 
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Pemahaman yang mendalam tentang pengaruh pembiayaan syariah 

terhadap ROA dapat menjadi dasar bagi bank syariah dalam menyusun 

strategi manajemen yang lebih efektif. Meskipun tiap jenis pembiayaan 

memiliki risiko berbeda, secara umum tetap berdampak positif terhadap 

profitabilitas. Penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi Bank Muamalat 

dan bank syariah lainnya dalam meningkatkan profitabilitas melalui 

optimalisasi pembiayaan syariah. Oleh karena itu, peneliti mengambil 

judul Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, dan 

Murabahah terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Bank 

Muamalat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latarpbelakang di atas, makaprumusan masalah pada 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan Mudharabah (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia? 

2. Apakah pembiayaan Musyarakah (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia? 

3. Apakah pembiayaan Murabahah (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia? 

4. Apakah pembiayaan Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), dan 

Murabahah (X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Mudharabah 

(X1) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Musyarakah 

(X2) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Murabahah 

(X3) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Mudharabah 

(X1), Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) secara simultan 

terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai manajemen perbankan syariah dan analisis 

laporan keuangan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 

memperdalam pemahaman mengenai mekanisme dan pengaruh 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah 

terhadap profitabilitas bank syariah. Hal ini dapat 

meningkatkan keterampilan analisis dan penelitian peneliti 

dalam bidang manajemen keuangan syariah. 

b. Bagi instansi 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi Bank Muamalat, serta 

instansi keuangan syariah lainnya, untuk merumuskan strategi 

yang lebih tepat dalam menawarkan produk pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, dan murabahah guna meningkatkan 

profitabilitas (ROA) mereka. 

c. Bagi pihak lain 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

lebih lanjut dalam bidang perbankan syariah, terutama 

mengenai kondisi-kondisi yang mempengaruhi profitabilitas 

bank danf pengelolaan pembiayaan syariah. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Agar pembahasan lebih terarah, penelitian ini dibatasi pada 

analisis berdasarkan data yang tersedia dan konteks yang ditentukan, 

dengan fokus pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada PT Bank Muamalat Indonesia dan 

tidak mencakup bank syariah lainnya di Indonesia 

2. Penelitian ini dibatasi pada waktu triwulan antara tahun 2016 hingga 

2024, yang dapat memengaruhi relevansi temuan dengan kondisi pasar 

dan kebijakan bank pada tahun-tahun berikutnya.  

3. Fokus penelitian ini terbatas pada tiga jenis pembiayaan syariah, yaitu 

mudharabah, musyarakah, dan murabahah, serta pengaruhnya 

terhadap profitabilitas.  

4. Profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on assets (ROA), 

yang hanya memperhitungkan efisiensi bank dalam menghasilkan laba 

dari total aset yang dimiliki. 
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1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional penelitian ini, bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan secara singkat dari pembahasan yang menjadi variabel dari 

penelitian. Adapun definisi operasional dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan alokasi dana yang dikeluarkan untuk 

mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan oleh 

pihak yang bersangkutan maupun dikerjakan oleh pihak lain (Rusby 

Zulkifli 2017;9). 

2. Murabahah 

Murabahah merupakan perjanjian jual beli barang di mana harga 

pokok dan margin keuntungan yang disepakati antara pihak pembeli 

dan penjual diungkapkan secara jelas (Nurnasrina and Adiyes Putra 

2018;24). akad jual-beli di mana penjual menyampaikan harga 

perolehannya dan menetapkan margin keuntungan yang telah 

disepakati bersama dengan informasi harga pokok dan keuntungan 

yang bersifat jelas dan transparan sebelum akad dilaksanakan 

3. Mudharabah  

Mudharabah merupakan Kontrak antara dua pihak, di mana 

salah satu pihak yang disebut investor (ra’s al-mal) menyerahkan 

modal atau dana kepada pihak kedua yang disebut mudharib 

(pengusaha/tenaga ahli) untuk mengelola dan menjalankan usaha 

perdagangan (Zaenal 2021;41). 

4. Musyarakah  

Kerja sama antara dua orang atau lebih untuk menjalankan usaha 

tertentu, di mana setiap pihak memberikan kontribusi dana atau 

keahlian, dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan 

dibagi bersama sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati 

(Sagantha, 2023). 

5. Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang 

penting, digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba, dengan 

memanfaatkan berbagai sumber daya yang dimilikinya, seperti aset, 

modal, dan pendapatan (Seto et al. 2023;50). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Penelitian ini menggunakan dua teori dalam pembahasannya, yaitu 

Manajemen Perbankan Syariah dan Analisis Laporan Keuangan. Uraian 

yang lebih jelas akan dipaparkan sebagai berikut: 

2.1.1 Manajemen Perbankan Syariah 

1. Pengertian  

Manajemen dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan personalia, pengarahan, dan 

pengawasan anggota-anggota organisasi untuk mencapai tujuan 

organisasi. Bank syariah atau bank islam biasanya didefinisikan 

sebagai 1) bank yang beroperasi dengan prinsip syariah islam, 2) 

bank yang mengacu pada ketentuan alquran dan hadits. Di sisi lain, 

bank yang beroperasi dengan prinsip syariah islam adalah bank yang 

mengikuti aturan syariah islam, terutama yang berkaitan dengan 

cara bertransaksi secara Islam (Hakim 2021;3). Sesuai dengan UU 

No. 21 Tahun 2008 Tentang Bank Syariah di sebutkan bahwa: 

a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat.  

b. Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas 

Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.  

c. Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan 

perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga 

yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang 

syariah. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Bank 

Syariah adalah lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat berdasarkan prinsip 

Syariah yang berupa aturan hukum Islam yang ditetapkan oleh 

lembaga berwenang melalui fatwa, serta terdiri atas Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Secara umum, manajemen perbankan syariah dapat 

disimpulkan sebagai Proses perencanaan, pengorganisasian, 

penyusunan personalia, pengarahan, dan pengawasan terhadap 

seluruh aktivitas operasional bank syariah dalam rangka mencapai 
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tujuan bank, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dengan 

tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip hukum Islam (syariah) yang 

ditetapkan oleh lembaga berwenang melalui fatwa. Jadi, manajemen 

perbankan syariah bukan sekadar pengelolaan bank seperti pada 

umumnya, tetapi pengelolaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai 

dan aturan syariah Islam, yang bertujuan tidak hanya meraih 

keuntungan, tetapi juga mewujudkan kemaslahatan umat. 

Bank syariah yang pertama berdiri adalah Bank Muamalat 

Indonesia (BMI). Bank Muamalat Indonesia (BMI) berdiri pada 

tanggal 1 November 1991 dan diresmikan pada tanggal 1 Mei 1992 

dengan modal awal sebesar Rp 106.126.382.000. BMI berdiri atas 

gagasan tim perbankan yaitu Majelis Ulama Indonesia (MUI). 

Melalui lokakarya dan Musyawarah Nasional IV MUI, dibentuk Tim 

Perbankan MUI yang bertugas melakukan konsultasi dengan pihak 

terkait. Hasilnya, berdirilah PT Bank Muamalat Indonesia (BMI). 

 

2. Manajemen Pembiayaan Syariah 

a. Pengertian  

Manajemen dapat didefinisikan sebagai proses 

perencanaan, pengorganisasian, penyusunan personalia, 

pengarahan, dan pengawasan anggota-anggota organisasi untuk 

mencapai tujuan organisasi (Hakim 2021;19). Sedangkan 

Pembiayaan berasal dari kata “biaya” yang berarti mengeluarkan 

dana untuk keperluan sesuatu. Pembiayaan adalah Pendanaan 

yang disalurkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik yang dilakukan oleh pihak sendiri maupun 

oleh pihak lain (Andrianto and Firmansyah 2019;305). 

Menurut (UU No. 10 tahun 1998) tentang Perbankan 

menyatakan: Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan 

pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Menurut Nurnasrina & Adiyes (2018) Pembiayaan juga 

dapat diartikan sebagai sebuah bentuk kepercayaan, di mana bank 

atau lembaga keuangan syariah memberikan kepercayaan kepada 

individu atau perusahaan untuk mengelola dana yang diberikan 

dengan cara yang benar dan adil, serta memenuhi ketentuan dan 

persyaratan yang jelas, dengan tujuan memberikan manfaat yang 



10 
 

 
 

saling menguntungkan bagi kedua pihak. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam Q.S An Nisa’/4:29 sebagai berikut: 

نَكُمْ بِِلْباَطِلِ اِلََّا انَْ تَكُوْنَ تِِاَرةًَ عَ  يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لََ تََْكُلُواْا امَْوَالَكُمْ بَ ي ْ نْ تَ راَضٍ مِ نْكُمْ ۗ  ﴿ يٰآ
َ كَانَ بِكُمْ رَحِيْمًا   (29: 4﴾ ) النساۤء/ ٢٩وَلََ تَ قْتُ لُواْا انَْ فُسَكُمْ ۗ اِنَّ اللّٓ 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak 
benar), kecuali berupa perniagaan atas dasar suka sama suka di 
antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu 
(Terjemahan Kemenag 2019). 

Maksud dari ayat tersebut adalah keharaman memakan 

harta orang lain secara jahat. Maksud haram memakan harta 

orang lain adalah haram mengambil, merampas, menguasai, dan 

merusak harta orang lain dengan cara apapun yang haram. Seperti 

dengan cara mencuri, merampok, ghasab atau memakai dan 

menguasai harta orang lain tanpa seizin pemiliknya. Demikian 

pula masuk dalam petunjuk ayat ini melakukan korupsi atas harta 

rakyat atau negara Semuanya haram. (Sulaiman bin Umar Al-

Jamal, Futuhatul Ilahiyah bi Taudhihi Tafsiril Jalalain, [Beirut, 

Darul Kutub Ilmiyah: 2018], juz II, halaman 42). 

Sesuai dengan beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Pembiayaan adalah pendanaan yang 

disalurkan untuk mendukung investasi, baik oleh pihak sendiri 

maupun lain, dengan mengeluarkan dana untuk keperluan 

tertentu. Pembiayaan dalam konteks syariah melibatkan 

penyediaan uang berdasarkan kesepakatan antara bank dan pihak 

lain yang mewajibkan pengembalian dana dengan imbalan atau 

bagi hasil. Pembiayaan juga mencerminkan kepercayaan bank 

atau lembaga keuangan kepada individu atau perusahaan untuk 

mengelola dana dengan cara yang benar dan adil, sesuai 

ketentuan yang berlaku. 

Tujuan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah 

untuk sesuai dengan nilai-nilai Islam dengan meningkatkan 

kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi. Pembiayaan ini 

harus dapat diakses oleh semua pengusaha dalam industri, 

pertanian, dan perdagangan. Tujuan pembiayaan adalah untuk 

meningkatkan kesempatan kerja dan mendorong produksi dan 

distribusi barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negeri dan ekspor (Nurnasrina &  Adiyes 2018;17).  

 



11 
 

 
 

b. Produk-Produk Pembiayaan 

Secara garis besar pembiayaan syariah terdiri dari 

pembiayaan jual beli, pembiayaan bagi hasil, pembiayaan sewa 

menyewa dan pembiayaan lainnya (Nurnasrina & Adiyes 

2018;23).  

1) Pembiayaan Jual Beli 

a) Murabahah  

Menurut  Andrianto dan Anang (2019) Murabahah 

adalah transaksi jual beli barang di mana harga barang 

ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati 

antara penjual dan pembeli. Jumlah margin keuntungan 

dapat dinyatakan dalam nilai rupiah atau persentase dari 

harga pembelian. 

Sedangkan Menurut Zulkifli Rusby (2017) Murabahah 

adalah transaksi jual beli dengan sistem pembayaran yang 

dapat ditunda, baik melalui cicilan hingga lunas maupun 

dengan pembayaran penuh pada akhir periode. Namun, 

umumnya bank menerapkan sistem pembayaran secara 

cicilan guna menjaga stabilitas keuangan. 

Sesuai dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, 

Murabahah adalah transaksi jual beli di mana harga barang 

ditambah dengan margin keuntungan yang disepakati. 

Margin ini dapat dinyatakan dalam rupiah atau persentase 

dari harga pembelian. Pembayarannya dapat dilakukan 

secara cicilan atau penuh di akhir periode, namun 

umumnya bank menerapkan sistem cicilan untuk menjaga 

stabilitas keuangan. 

b) Salam  

Menurut Andrianto dan Anang (2019) Pembiayaan 

dengan akad salam adalah transaksi jual beli dalam bentuk 

pemesanan barang atau komoditas, di mana pembayaran 

dilakukan di awal dan penyerahan barang sesuai dengan 

kesepakatan dalam jangka waktu tertentu. Akad salam 

umumnya diterapkan pada komoditas hasil bumi atau 

pertanian. 

Salam merupakan jual beli dengan prinsip barang 

yang diperjual belikan masih dalam proses pembuatan 

sehingga barang serahkan kemudian setelah akad, 

sedangkan harga barang harus dilunasi saat akad ditanda 

tangani. Sementara itu, harga barang harus dibayarkan 
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penuh pada saat akad ditandatangani. Sementara Untuk 

menghindari unsur gharar, barang yang masih dalam 

proses harus memiliki spesifikasi yang jelas, baik dari segi 

jumlah maupun kualitas. (Nurnasrina & Adiyes 2018;37).  

Sesuai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Pembiayaan dengan akad salam adalah transaksi jual beli 

melalui pemesanan barang atau komoditas, di mana 

pembayaran dilakukan di awal, sementara penyerahan 

barang dilakukan sesuai kesepakatan. 

c) Istishna 

Menurut Nurnasrina & Adiyes (2018) istishna 

adalah Akad jual beli berupa pemesanan pembuatan barang 

dengan spesifikasi dan persyaratan tertentu yang telah 

disepakati antara pembeli (mustashni’) dan produsen atau 

penjual (shani’). Dalam penerapan transaksi Istishna’ di 

perbankan syariah, entitas syariah dapat berperan sebagai 

produsen, pembuat, atau kontraktor. Selain itu, bank 

syariah juga dapat berfungsi sebagai pemesan atau pembeli, 

maupun menjalankan peran ganda sebagai produsen dan 

pemesan secara bersamaan. 

Pembiayaan dengan akad Istishna merupakan 

transaksi jual beli yang dilakukan melalui pemesanan 

barang sesuai dengan kriteria dan persyaratan yang telah 

disepakati, di mana pembayaran dilakukan di awal, 

sementara penyerahan barang dilakukan di kemudian hari 

(Andrianto and Firmansyah 2019;343). 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, 

Istishna adalah akad jual beli dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang dengan spesifikasi dan persyaratan 

tertentu yang disepakati antara pembeli dan produsen. 

Dalam perbankan syariah, entitas syariah dapat berperan 

sebagai produsen, pembeli, atau keduanya secara 

bersamaan. Pembayaran dalam akad Istishna dapat 

dilakukan di awal, sementara penyerahan barang dilakukan 

di kemudian hari sesuai kesepakatan. 

2) Pembiayaan bagi hasil 

a) Mudharabah 

Mudharabah merupakan perjanjian antara dua pihak, 

di mana investor (rab al-mal) menyediakan modal atau 

dana, sementara pihak kedua, yaitu mudharib (pengusaha), 



13 
 

 
 

bertanggung jawab mengelola usaha. Mudharib 

berkontribusi dengan tenaga, keterampilan, dan waktu 

untuk menjalankan bisnis sesuai dengan ketentuan yang 

telah disepakati dalam kontrak (Zaenal 2021;41). 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional NO: 

07/DSN-MUI/IV/2000 Mudharabah adalah akad 

kerjasama suatu usaha antara dua pihak di mana pihak 

pertama (malik, shahib al-mal, LKS) menyediakan seluruh 

modal, sedang pihak kedua (‘amil, mudharib, nasabah) 

bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di 

antara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak. 

Sesuai dengan penjelasan diatas dapat dikatan bahwa, 

Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, di 

mana investor (shahib al-mal) menyediakan modal, 

sementara pengelola usaha (mudharib) bertanggung jawab 

dalam menjalankan bisnis. Keuntungan dibagi sesuai 

dengan kesepakatan dalam kontrak, sedangkan pengelola 

usaha berkontribusi dengan tenaga, keterampilan, dan 

waktu dalam mengelola usaha. 

b) Musyarokah 

Menurut Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan 

Syariah Bank Indonesia, musyarakah berarti kerja sama, 

kemitraan, atau kongsi. Secara istilah, musyarakah adalah 

bentuk pembiayaan berdasarkan akad kerja sama antara 

dua pihak atau lebih dalam suatu usaha, di mana setiap 

pihak memberikan kontribusi dana. Keuntungan dibagi 

sesuai dengan nisbah yang telah disepakati, sementara 

kerugian ditanggung oleh masing-masing pihak sesuai 

dengan proporsi modal yang disertakan (Nurnasrina and  

Adiyes Putra 2018;58). 

3) Pembiayaan Sewa 

a) Ijaroh 

Menurut Rusby et al (2022) Al-Ijarah merupakan 

perjanjian yang mengalihkan hak penggunaan suatu 

barang atau jasa melalui pembayaran biaya sewa, tanpa 

disertai dengan perpindahan kepemilikan atas barang 

tersebut.  

Sesuai dengan Fatwa DSN No. 56/DSN-MUI/V/2007 

menyatakan bahwa, Ijarah adalah akad pemindahan hak 
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guna (manfaat) atas suatu barang dalam waktu tertentu 

dengan pembayaran sewa (ujrah), tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 

Sesuai pengertian diatas dapat diketahui bahwasannya 

Al-Ijarah adalah perjanjian pemindahan hak guna atas 

barang atau jasa melalui pembayaran sewa tanpa disertai 

perpindahan kepemilikan. 

 

2.1.2 Analisis Laporan Keuangan 

Analisis keuangan berperan dalam mengolah data menjadi 

indikator keuangan yang mendukung proses pengambilan 

keputusan. Analis dilakukan untuk mengevaluasi berbagai aspek, 

seperti tingkat keberhasilan kinerja perusahaan, hubungannya 

dengan kinerja sebelumnya, serta perbandingannya dengan pesaing. 

Selain itu, analis juga memproyeksikan kinerja perusahaan di masa 

depan. Untuk memperoleh hasil analisis yang akurat, diperlukan 

penggunaan alat dan teknik yang tepat (Henry Jirwanto, et al. 

2018;16). 

1. Rasio Keuangan 

Menurut (Seto et al, 2023) analisis rasio keuangan 

dibedakan menjadi 4, yaitu rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, 

dan profitabilitas. Penelitian ini hanya mengukur rasio keuangan 

Profitabilitas. Rasio profitabilitas mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu periode 

tertentu. Rasio ini mengukur tingkat laba yang diperoleh 

dibandingkan dengan penjualan atau aset yang dimiliki. 

Digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan dapat 

menghasilkan keuntungan dari modal yang digunakan dalam 

operasionalnya, rasio profitabilitas juga mencakup aspek 

profitabilitas ekonomi (Earning Power)(Henry Jirwanto, et al. 

2018;31)  

Rasio profitabilitas perusahaan digunakan untuk menilai 

kemampuan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, seperti aset, modal, 

atau pendapatan. Beberapa rasio profitabilitas yang umum 

digunakan meliputi Gross Profit Margin (GPM), Net Profit 

Margin (NPM), Return on assets (ROA), Return On Equity 

(ROE) (Seto et al. 2023;50). 
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a. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) atau margin laba kotor 

adalah metode yang digunakan untuk menentukan harga 

pokok penjualan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar 

laba kotor yang dihasilkan perusahaan dari total 

penjualannya. 

b. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin (NPM) atau margin laba bersih 

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya 

pendapatan bersih yang dihasilkan perusahaan dari 

kegiatan penjualannya. Margin ini menunjukkan 

perbandingan antara laba setelah dikurangi bunga dan 

pajak dengan total penjualan yang dilakukan. 

c. Return on assets (ROA) 

Return on assets (ROA) mengukur sejauh mana 

perusahaan dapat memanfaatkan seluruh aset yang 

dimilikinya untuk menghasilkan laba setelah pajak. ROA 

juga mencerminkan tingkat efisiensi dalam pengelolaan aset 

perusahaan. 

Berikut adalah standar penilaian Return on assets (ROA) 

 

Tabel 2.1 Standar Penilaian Return On Assets (ROA) 

Standar Kriteria 

>1,5% Sangat Baik 

<1,25% s/d 1,5% Baik 

0% s/d 1,25% Kurang Baik 

<0% Tidak Baik 

Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.12/24/DPNP 

Tahun 2011 

d. Return on Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) mengukur sejauh mana 

perusahaan dapat memanfaatkan modal sendiri untuk 

memperoleh laba setelah pajak. ROE juga menunjukkan 

tingkat efisiensi dalam penggunaan modal sendiri. 

2. Manfaat analisis laporan keuangan  

Berikut ini manfaat dalam menganalisis laporan keuangan 

(Fitriana 2024;46):  

a. Penyaringan (Screening): untuk memahami dan 

mengevaluasi informasi keuangan guna menyaring aktivitas 

bisnis di masa depan, seperti rencana merger atau investasi. 
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b. Peramalan (Forecasting): Digunakan untuk memprediksi 

kondisi keuangan perusahaan ke depan serta mengevaluasi 

kondisi saat ini, apakah perusahaan sedang mengalami 

keuntungan atau kerugian. 

c. Diagnosa (Diagnosis): Membantu mengidentifikasi potensi 

masalah dalam operasional dan keuangan perusahaan, 

sehingga langkah pencegahan bisa dirancang sejak dini. 

d. Penilaian (Evaluation): untuk menilai kinerja manajemen, 

keuangan, dan operasional, serta mengevaluasi kontribusi 

karyawan dan menentukan area yang perlu diperbaiki. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi landasan dalam memahami konsep 

dan temuan yang telah dikaji sebelumnya. Penelitian terdahulu ini berisi 5 

artikel yang di publis melalui jurnal. Berikut adalah hasil dari penelitian 

terdahulu: 

1. Penelitian Novita Restu Widanti, Dkk (2022) yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah Terhadap 

Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. Hasil 

penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah secara parsial 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas (ROA) dan pembiayaan 

ijarah secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia, sedangkan pembiayaan 

musyarakah secara parsial tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 

(ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia. Adapun pembiayaan 

mudharabah, musyarakah dan ijarah secara simultan berpengaruh 

terhadap proftabilitas (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

periode 2016-2020. 

2. Penelitian Muhammad Mufti Syahrizal dan Zaini Abdul Malik (2024) 

yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

terhadap Profitabilitas Bank BJB Syariah Periode 2018-2022”. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas Bank BJB Syariah (2018–2022). Secara parsial, 

mudharabah dan musyarakah sama-sama berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ROA. 

3. Penelitian Siti Nafiah, dkk (2024) yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah Karya Mugi Sentosa Surabaya”. Hasil dari penelitian 
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ini adalah Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas pada PT. BPRS Karya Mugi Sentosa Surabaya selama 

periode triwulan I Maret 2013-triwulan III 2018. Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah dan Financing to Deposit Ratio (FDR) 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Profitabilitas pada PT. BPRS Karya Mugi Sentosa Surabaya selama 

periode triwulan I Maret 2013-triwulan III 2018. 

4. Penelitian  Sawaldi, Dkk (2024) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan 

Musyarakah Mudharabah dan Murabahah Terhadap Profitabilitas 

Bank BSI”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan 

berbasis akad musyarakah, mudharabah, dan murabahah memiliki 

hubungan positif yang signifikan terhadap profitabilitas (ROE) Bank 

Syariah Indonesia selama rentang waktu 2013 hingga 2023. Temuan 

ini membuktikan bahwa pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah mampu mendorong peningkatan kinerja profitabilitas bank. 

Melalui penerapan metode Ordinary Least Squares (OLS), diperoleh 

hasil bahwa ketiga jenis pembiayaan tersebut, baik secara individu 

maupun bersama-sama, memberikan kontribusi positif terhadap 

performa keuangan BSI. Kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya 

strategi pengelolaan aset dan modal yang optimal dalam rangka 

meningkatkan efisiensi dan kinerja finansial lembaga keuangan 

syariah. 

5. Penelitian Helmiati, Dkk (2025) yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan 

Syariah Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2019-2023”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa berdasarkan pengujian statistik menggunakan Uji F (uji 

simultan), variabel-variabel pembiayaan dengan akad murabahah, 

mudharabah, dan musyarakah secara bersama-sama memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia selama periode tahun 2019 hingga 2023. 

Artinya, ketiga jenis pembiayaan tersebut secara kolektif mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi dalam profitabilitas bank syariah 

dalam kurun waktu penelitian. Sementara itu, berdasarkan hasil Uji t 

(uji parsial), masing-masing variabel pembiayaan, yaitu murabahah, 

mudharabah, dan musyarakah, juga terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan secara individual terhadap profitabilitas Bank Umum 

Syariah di Indonesia pada periode yang sama. 
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Tabel 2 2  

Penelitian terdahulu 

No Nama,  

Tahun, Judul 

Penilitian 

Link 

Artikel,

Nama 

Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

1 Novita Restu 

Widanti dkk 

(2022), 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah dan 

Ijarah Terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) Pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

https://ju

rnal.stie-

aas.ac.id/i

ndex.php

/jei/articl

e/view/45

92 

  

Jurnal 

Ilmiah 

Ekonomi 

Islam 

(JIEI) 

 

Penelitian ini 

menganalisis 

pengaruh 

mudharabah, 

musyarakah, 

dan ijarah 

terhadap 

ROA bank 

syariah di 

Indonesia 

berdasarkan 

data 

sekunder 

time series 

dari OJK. 

 

1. Jenis penelitian: 

Kuantitatif 

2. Data: Data sekunder 

3. Sampel: Laporan 

keuangan triwulanan 

Bank BNI Syariah, Bank 

BCA Syariah, dan Bank 

BRI Syariah periode 

2016–2020 

4. Teknik analisis data: 

Analisis deskriptif, uji 

asumsi klasik 

(normalitas, 

heteroskedastisitas, 

multikolinearitas, 

autokorelasi) 

5. Analisis lanjutan: 

Regresi linier berganda 

dan pengujian hipotesis 

6. Alat analisis: IBM SPSS 

25. 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa:  

1. Mudharabah 

berpengaruh positif 

terhadap 

profitabilitas (ROA) 

2. Musyarakah tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas (ROA) 

3. Ijarah berpengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas (ROA) 

4. Mudharabah, 

Musyarakah, dan 

Ijarah berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) 

 

1. Variabel X: 

pembiayaan 

mudharabah dan 

musyaraka 

2. Variable Y: 

Profitabilitas 

3. Jenis penelitian: 

Kuantitatif 

4. Data: Data 

sekunder 

5. Teknik analisis 

data: Analisis 

deskriptif, uji 

asumsi klasik 

6. Analisis lanjutan: 

Regresi linier 

berganda dan 

pengujian 

hipotesis 

7. Alat analisis: IBM 

SPSS 25. 

1. Variable 

X3: Ijaroh 

2. Objek: 

Bank 

Umum 

Syariah di 

Indonesia 

3. Sampel: 

Laporan 

keuangan 

triwulanan 

Bank BNI 

Syariah, 

Bank BCA 

Syariah, 

dan Bank 

BRI 

Syariah 

periode 

2016–

2020 

 

https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jei/article/view/4592
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2579-6534
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2579-6534
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2579-6534
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2579-6534
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Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

2 Siti Nafiah dkk 

(2024), 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah dan 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) Terhadap 

Profitabilitas 

Pada PT. Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

Karya Mugi 

Sentosa 

Surabaya 

https://j

ournal.fe

bubharas

by. 

org/bha

ranomic

s/article

/view/5

88/523   

 

jurnal 

Bharan

omics 

untuk 

menganalisis 

pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah, 

Musyarakah 

Dan 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada PT. Bank 

Pembiayaan 

Rakyat 

Syariah Karya 

Mugi Sentosa 

Surabaya. 

1. Populasi dan 

sampel 

penelitian ini: 

PT. BPRS 

Karya Mugi 

Sentosa 

Surabaya. 

2. Teknik 

pengumpulan 

data: studi 

lapangan dan 

kepustakaan 

3. Teknik 

analisis data: 

regresi linier 

berganda. 

4. Alat analisis: 

EVIEWS 8 

Hasil analisis regresi linier 

berganda:  

a) variabel Pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah 

dan Financing to Deposit 

Ratio (FDR) berpengaruh 

secara simultan terhadap 

Profitabilitas.  

b)  Nilai signifikan variabel 

Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah dan Financing 

To Deposit Ratio (FDR), 

ketiga variabel tersebut 

berpengaruh secara parsial 

terhadap Profitabilitas.  

c)  Nilai koefisien variabel yang 

dominan adalah Financing 

To Deposit Ratio (FDR). 

1. Variabel X: 

pembiayaan 

mudharabah 

dan 

musyarakah 

2. Variable Y: 

Profitabilitas 

3. Analissi data:  

regresi linier 

berganda.  

1. Variable X3: 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) 

2. Objek: PT. Bank 

Pembiayaan 

Rakyat Syariah 

Karya Mugi 

Sentosa 

Surabaya 

3. pengumpulan 

data: studi 

lapangan dan 

kepustakaan 

4. Alat analisis: 

EVIEWS 8 

https://journal.febubharasby/
https://journal.febubharasby/
https://journal.febubharasby/
https://journal.febubharasby/
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No Nama, Tahun, 

Judul 

Penilitian 

Link 

Artikel, 

Nama 

Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 

Metode Penelitian Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

3 Muhammad 

Mufti Syahrizal 

dkk (2024), 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah 

dan Musyarakah 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank BJB 

Syariah Periode 

2018-2022 

 

https://jo

urnals.uni

sba.ac.id/

index.php

/JRPS/ar

ticle/view

/3716 

 

Jurnal 

Riset 

Perbanka

n Syariah 

(JRPS) 

Tujuan 
penelitian 
ini untuk 
mengetahui 
bagaimana 
pengaruh 
pembiayaa
n 
mudharaba
h dan 
musyaraka
h terhadap 
Return On 
Asset 
(ROA) pada  
Bank  BJB  
Syariah 
Periode  
2018-2022  
secara  
simultan  
maupun  
parsial. 

 

1. Jenis penelitian: 

kuantitatif dengan 

pendekatan 

verifikatif  

2. data: data sekunder 

3. Teknik 

pengumpulan data: 

observasi, studi 

pustaka, dan 

dokumentasi. 

4. Teknik analisis data: 

uji deskriptif, uji 

asumsi klasik, 

analisis regresi linear 

berganda, uji 

hipotesis, uji 

korelasi, dan uji 

koefisien 

determinasi. 

5. Alat analisi: SPSS 

versi 27.0 for 

windows 

 

Hasil   penelitian   

menunjukkan   bahwa   secara   

simultan Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah berpengaruh 

positif terhadap Return On 

Asset (ROA) dengan koefisien 

determinasi (R Square) 

sebesar 39,1% dan sisanya 

sebesar 60,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang  tidak  

di  uji  dalam penelitian.   

Secara   parsial   

menunjukkan   bahwa   

Pembiayaan Mudharabah 

berpengaruh positif dan 

signifikan (0,005 < 0,05) 

kemudian pada Pembiayaan 

Musyarakah berpengaruh 

positif dan signifikan (0,013 < 

0,05) terhadap Return On 

Asset (ROA) 

1. Variabel X: 

pembiayaan 

mudharabah dan 

musyarakah 

2. Variable Y: 

Profitabilitas 

3. Data:  data 

sekunder 

4. Pengumpulan 

data: dokumentasi 

dan studi Pustaka 

6. Analisis analisis 

data: uji 

deskriptif, uji 

asumsi klasik, 

analisis regresi 

linear berganda, 

uji hipotesis, uji 

korelasi, dan uji 

koefisien 

determinasi. 

 

1. Objek: 

Bank BJB 

Syariah 

2. Tahun: 

2018-

2022 

3. Pengump

ulan data:  

observasi 

4. Alat 

analisi: 

SPSS 

versi 27.0 

https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
https://journals.unisba.ac.id/index.php/JRPS/article/view/3716
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4 Askat Sawaldi 

(2024), 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Musyarakah 

Mudharabah 

dan Murabahah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Bank BSI 

https://ju

rnal.rana

hresearch

.com/inde

x.php/R2

J/article/

view/824 

 

Journal of 

multidisci 

plenary 

research 

and 

develomp

ment 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

menganalisis 

pengaruh 

pembiayaan 

musyarakah, 

mudharabah, 

dan 

murabahah 

terhadap 

profitabilitas 

Bank Syariah 

Indonesia 

(ROE) periode 

2013-2023. 

1. Jenis penelitian: 

kuantitatif  

2. data: data sekunder 

3. Teknik 

pengumpulan data: 

jurnal, artikel, 

skripsi, tesis, buku-

buku, report, dan 

publikasi yang 

relevan. 

4. sampel: laporan 

keuangan triwulan 

Bank Syariah 

Indonesia (BSI)  

dari 2013-2023 

5. Teknik analisis 

data: Metode OLS 

atau Ordinary Least 

Squares (OLS) 

6. Alat analisi: E views 

versi 12.0 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa ketiga jenis pembiayaan 

tersebut secara parsial maupun 

simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

profitabilitas Bank Syariah 

Indonesia. Temuan ini 

menegaskan pentingnya 

manajemen aset dan modal 

yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja 

keuangan bank syariah. 

1. Variable X: 

Pembiayaan 

Musyarakah, 

Mudharabah 

dan 

Murabahah 

2. Variabel Y: 

Profitabilitas 

3. Jenis 

penelitian: 

kuantitatif  

4. Data: data 

sekunder 

5. Pengumpulan 

data: 

dokumentasi 

dan studi 

pustaka 

 

1. Objek: Bank 

BSI 

2. Sampel: 

laporan 

keuangan 

triwulan 

tahun 2013-

2023 

3. Analisis  

Teknik 

analisis data: 

Metode OLS 

atau 

Ordinary 

Least 

Squares 

(OLS) 

4. Alat analisi: 

E views versi 

12.0 

https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
https://jurnal.ranahresearch.com/index.php/R2J/article/view/824
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5 Helmiati dkk 

(2025). 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Syariah 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada Bank 

Umum Syariah 

Di Indonesia 

Tahun 2019-

2023 

 

https://ju

rnal.ensik

lopediaku

.org/ojs-

2.4.8-

3/index.p

hp/ensikl

opedia/ar

ticle/view

/2769 

 

Ensiklope

dia of 

Journal 

 

Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Mudharabah 

dan 

Musyarakah 

terhadap 

Profitabilitas 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia   

Tahun 2019-

2023. 

1. populasi: Perusahaan 

bank umum syariah 

yang terdaftar di 

otoritas jasa keuangan 

di indonesia tahun 

2019-2023. 

2. sampel: pembiayaan 

murabahah, 

mudharabah, 

musyarakah serta 

profitabilitas untuk 

periode 2019-2023 

sebanyak 50 data.   

3. Data: data sekunder 

4. Metode analisis data: 

regresi linier berganda 

5. Alat analisis: SPSS 

versi 25 

Sedangkan secara parsial 

Pembiayaan Mudharabah, 

Murabahah dan Musyarakah 

juga berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

Kontribusi variabel bebas 

terhadap variabel terikat 

sebesar 54,7% dan sisanya 

45,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan regresi 

linear berganda menggunakan 

SPSS 25 

1. sampel: 

pembiayaan 

murabahah, 

mudharabah, 

musyarakah 

serta 

profitabilitas 

untuk 

2. Data: data 

sekunder 

3. Metode 

analisis data: 

regresi linier 

berganda 

4. Alat analisis: 

SPSS versi 25 

 

1. Populasi:pe

rusahaan 

Bank 

Umum 

Syariah 

2. Tahun: 

20019-2023 

 

https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
https://jurnal.ensiklopediaku.org/ojs-2.4.8-3/index.php/ensiklopedia/article/view/2769
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Sumber: Data dioalah,

No Nama, 

Tahun, Judul 
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Link 

Artikel, 
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Jurnal 

Tujuan 
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Metode Penelitian Hasil Kesimpulan Persamaan Perbedaan 

6 Ainun Safitri 

(2025), 

pengaruh 

pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah, 

dan murabahah 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) PT Bank 

Muamalat Tbk  

 Penelitian ini 

bertujuan 

untuk 

mengetahui 

pengaruh 

pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah, 

dan 

murabahah 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA) Bank 

Muamalat 

1. Jenis penelitian: 

Kuantitatif 

2. Data: data 

sekunder 

3. Alat analisis: SPSS 

25 

4. Metode analisis 

data: uji deskriptif, 

uji asumsi klasik, 

analisis regresi 

berganda,   

5. Teknik 

pengumpulan 

data: dokumentasi 

dan studi pustaka 

 

Secara parsial variabel yang 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas adalah 
pembiayaan murabahah, 
sedangkan pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah 
tidak berpengaruh signifikan 
terhada profitabilitasPT Bank 
Muamalat Indonesia. Secara 
simultan pembiayaan 
musyarakah, musyarakah dan 
murabahah berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas PT Bank 
Muamalat Indonesia.  Variabel 

bebas menyumbang 34,1% 

terhadap variabel terikat, 

sementara 65,9% dipengaruhi 

oleh kondisi lain di luar 

penelitian ini. 

1.Variable X: 

Pembiayaan 

mudharabah, 

musyarakah, 

dan 

murabahah 

2. Variable Y: 

Profitabilita 

3. Data: data 

sekunder 

4. Metode 

analisis data: 

regresi linier 

berganda 

5. Alat analisis: 

SPSS versi 25 

 

 

1. Objek: Bank 

Muamalat 

Indonesia 

2. Waktu 

penelitian: 

triwulan I 

Tahun 2016 

sampai 

triwulan IV 

tahun 2024 

3. Tahun 

penelitian 

(2025) 
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2.3 kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan model yang menggambarkan 

hubungan antara teori dan kondisi-kondisi penting yang diidentifikasi 

dalam sebuah penelitian. Model ini bertujuan memberikan arah yang jelas 

dalam proses analisis dan pembahasan. Dalam penelitian yang melibatkan 

dua atau lebih variabel, kerangka konseptual digunakan sebagai dasar 

dalam merumuskan hipotesis, baik dalam bentuk hubungan langsung 

maupun perbandingan antar variabel.  

Kerangka konseptual pada penelitian ini dimulai pada landasan teori 

yang digunakan, yaitu Manajemen Perbankan Syariah (Lukmanul, 2021), 

pembiayaan Syariah (Nurnasrina & P. Adiyes Putra 2018;23) khususnya 

pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan mukhabarah dengan melihat 

pengaruhnya terhadap Profitabilitas (Ely Siswanto, 2021;35).  Landasan 

penelitian ini juga dilihat dari penelitian terdahulu berupa kumpulan 

beberapa artikel yang digunakan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, 

mulai dari tahun 2021 hingga tahun 2025. Artikel tersebut antara lain 

Muhammad Mufti Syahrizal dkk (2024), Siti Nafiah dkk (2024), Novita 

Restu Widanti dkk (2022), Askat Sawaldi (2024), Helmiati dkk (2025). 

Berdasarkan teori dan kajian sebelumnya, penelitian ini 

menetapkan tiga variabel independen, yaitu pembiayaan mudharabah 

(X1), pembiayaan musyarakah (X2), dan pembiayaan murabahah (X3), 

serta satu variabel dependen, yaitu profitabilitas yang diukur melalui 

Return on Assets (ROA) (Y). Hubungan antar variabel tersebut dijelaskan 

dalam bentuk kerangka konseptual untuk menggambarkan bagaimana 

masing-masing jenis pembiayaan syariah diduga memberikan kontribusi 

terhadap tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah. Dengan penyusunan 

model konseptual ini, diharapkan arah analisis menjadi terfokus dan 

sistematis sesuai dengan tujuan penelitian. 

Objek dari penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesia, dengan 

metode pengumpulan data berupa dokumentasi dari laporan keuangan 

yang diperoleh melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data 

yang terkumpul akan dianalisis melalui tahapan uji normalitas terlebih 

dahulu, guna memastikan kelayakan data untuk dianalisis secara statistik. 

Selanjutnya, digunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 

software IBM SPSS 25 untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Pendekatan ini dipilih agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran 

empiris yang akurat terkait pengaruh pembiayaan syariah terhadap 

profitabilitas bank syariah di Indonesia. 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Sumber: Data diolah, 2025  

Tujuan Penelitian 

Uji Normalitas  

Analisis Regresi Linier Berganda  

Kajian teoritis 

1. Manajemen 
perbankan 
Syariah 
(Lukmanul, 
2021), 

2. Analisis 
laporan 
Keuangan 

(Seto et al., 
2023) 

Praktis 

1. Novita Restu Widanti dkk (2022), Pengaruh 
Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah dan 
Ijarah Terhadap 
Profitabilitas (ROA) Pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia 

2. Muhammad Mufti Syahrizal dkk (2024), 
Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan 
Musyarakah terhadap Profitabilitas Bank BJB 
Syariah Periode 2018-2022 

3. Siti Nafiah dkk (2024), Pengaruh Pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) Terhadap Profitabilitas 
Pada PT. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Karya Mugi Sentosa Surabaya 

4. Askat Sawaldi (2024), Pengaruh Pembiayaan 
Musyarakah Mudharabah dan Murabahah 
Terhadap Profitabilitas Bank BSI 

5. Helmiati dkk (2025). Pengaruh Pembiayaan 
Syariah Terhadap Profitabilitas Pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia Tahun 2019-2023 

 

Ada/tidak ada pengaruh pembiayaan mudharabah, pembiayaan musyarakah, 
pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas (ROA) 

Laporan posisi dan rasio Keuangan triwulan Bank Muamalat Indonesia di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Profitabilitas 
(ROA) (Y)  

 Mudharabah (X1) 

Musyarakah (X2)  

Murabahah (X3)  

Pengambilan keputusan  



26 
 

 
 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara sebagai jawaban atas rumusan 

masalah penelitian, yang disusun dalam bentuk pertanyaan. Disebut 

sementara karena masih berdasarkan teori yang relevan dan belum 

didukung oleh bukti empiris yang diperoleh dari pengumpulan data 

(Nuryadi et al. 2017;40). Hipotesis pada penelitian ini antara lain: 

1. Ha1: Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan mudharabah 

(X1) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat  

H01: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan 

mudharabah (X1) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat  

2. Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan musyarakah 

(X2) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat  

H02: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan 

musyarakah (X2) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat  

3. Ha3: Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan murabahah (X3) 

terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat  

H03: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan 

murabahah (X3) terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat  

4. Ha4: Terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan murabahah 

(X3), musyarakah (X2), dan murabahah (X3) secara simultan 

terhadap profitabilitas (Y) Bank Muamalat  

H04: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pembiayaan 

murabahah (X3), musyarakah (X2), dan murabahah (X3) secara 

simultan terhadap profitabilitas. Bank Muamalat  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

3.1  Jenis Penelitian 

Berdasarkan jenis data dan analisisnya, penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai jenis penelitian yang 

menekankan penggunaan angka dalam berbagai tahap, mulai dari 

pengumpulan data, analisis, hingga penyajian hasil. Selain itu, kesimpulan 

dalam penelitian ini akan lebih efektif jika dilengkapi dengan visualisasi 

seperti tabel, grafik, diagram, atau bentuk tampilan lainnya (Henry 

Jirwanto, et al. 2018;2) 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2025 sampai 

Juni 2025. Tempat penelitian ini adalah Bank Muamalat Indonesi berupa 

laporan keuangan yang telah dipublikasi dalam bentuk laporan bulanan 

pada periode 2016-2024 pada website resmi Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK).  

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Menurut  Siyoto and Sodik  ( 2015;63), populasi adalah suatu area 

generalisasi yang mencakup subjek dan objek dengan karakteristik serta 

kualitas tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan 

dianalisis guna memperoleh kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah laporan keuangan Bank Muamalat Indonesi yang terdapat di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2016-2024.  

3.3.2 Sampel  

Menurut Siyoto and Sodik (2015;64) sampel penelitian merupakan 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang telah dimiliki oleh populasi 

tersebut. Untuk itu, dibutuhkan sampel yang benar- benar representative 

(mewakili) agar didapatkan hasil yang akurat. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah data triwulan laporan keuangan dalam kurun 

waktu 9 tahun sehingga diperoleh 35 observasi yang dimulai pada triwulan 

pertama tahun 2016 hingga 2024. Data laporan tahun 2024 hanya 

mencakup periode 3 bulan, karena data untuk bulan Desember belum 

tersedia. Data yang diambil adalah pada total pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, murabahah, dan profitabilitas (ROA) pada laporan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling digunakan untuk menentukan sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian guna memperoleh data yang relevan. Secara 

umum, teknik sampling terbagi menjadi dua jenis, yaitu probability 

sampling dan nonprobability sampling Siyoto and Sodik  (2015;65). 
1. Probability Sampling 

Probability sampling adalah teknik pemilihan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap elemen dalam 

populasi untuk terpilih sebagai anggota sampel. Metode ini 

mencakup simple random sampling, proportionate stratified 

random sampling, disproportionate stratified random sampling, 

dan cluster sampling. 

2. Non-Probability Sampling  

Non-probability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang yang sama bagi setiap 

elemen populasi untuk dipilih sebagai sampel. Metode ini 

mencakup sampling sistematis, sampling kuota, incidental 

sampling, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball 

sampling. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel 

dengan metode non-probability sampling. Teknik yang diterapkan 

dalam kategori ini adalah purposive sampling, yaitu metode 

penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai 

dengan karakteristik yang telah ditetapkan. Adapun kriteria dalam 

menentukan sampel dari populasi yang ada adalah sebagai berikut: 

a. Laporan keuangan triwulan bank muamalat mulai tahun 2016-

2024 dari website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara 

berturut-turut. 

b. Laporan keuangan yang diambil berupa data pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, murabahah, dan profitabilitas 

(ROA). 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Abubakar (2021;57), variabel penelitian merupakan 

atribut, karakteristik, atau nilai dari individu, objek, atau aktivitas yang 

memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dikaji serta 

dianalisis guna memperoleh kesimpulan. Jenis-jenis variabel dalam 

penelitian meliputi variabel independen, dependen, moderator, 

intervening, dan kontrol. Variabel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah variabel independen, dependen. Variable independent (X) dari 
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penelitian ini adalah pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2), 

murabahah (X3). Sedangkan variable dependen (Y) dari penelitian ini 

adalah profitabilitas menggunakan perhitunagn Return On Asset (ROA). 

Return on assets (ROA) digunakan untuk menilai seberapa efektif 

sebuah perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan aset yang dimilikinya. Selain itu, ROA juga berfungsi 

untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan kemampuannya dalam 

mengelola aset yang tersedia. Semakin tinggi nilai ROA, semakin besar 

pula kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Hal ini 

membuat investor lebih tertarik untuk memiliki saham perusahaan yang 

menunjukkan profitabilitas tinggi. Jika banyak investor yang tertarik 

membeli saham perusahaan dengan tingkat keuntungan yang tinggi, 

maka harga saham perusahaan tersebut akan meningkat, yang pada 

akhirnya berdampak pada kenaikan return saham (Sandiawati dkk, 

2025). 

ROA dapat dihitung melalui rumus berikut: 

 

ROA= X 100% 

 

 

3.6 Uji Validitas, Reliabilitas dan Normalitas 

Validitas merupakan suatu indikator yang menunjukkan sejauh 

mana suatu instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Dengan kata lain, uji validitas dilakukan untuk menilai apakah 

instrumen tersebut mampu menjalankan fungsinya secara tepat dan 

sahih (Widodo et al., 2023:53). Reliabilitas merupakan suatu pengujian 

yang digunakan untuk menilai konsistensi atau kestabilan suatu alat ukur 

dalam mengamati atau mengukur objek yang menjadi fokus penelitian 

(Widodo et al., 2023:60).  

Penelitian ini tidak menggunakan uji validitas dan reliabilitas 

karena Validitas merupakan kemampuan suatu kuesioner untuk 

mengukur hal yang memang seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas 

menunjukkan tingkat konsistensi hasil pengukuran yang dilakukan 

dengan instrumen tersebut (Dodiet Aditya Setyawan, 2022:2). Namun 

penelitian ini menggunakan uji normalitas. Uji Normalitas dilakukan 

untuk menentukan apakah dua variabel memiliki distribusi normal atau 

tidak. Pengujian ini menjadi salah satu syarat atau asumsi yang harus 

dipenuhi sebelum melakukan analisis regresi linear sederhana. Uji 

normalitas merupakan suatu metode yang digunakan untuk menentukan 

laba sebelum pajak 

Total asset 
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apakah data berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau 

mengikuti pola sebaran normal (Nuryadi et al. 2025;79).  

Menurut Nuryadi, dkk (2025).Uji normalitas digunakan untuk 

menentukan apakah data yang diperoleh memiliki distribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas pada penelitian ini didasarkan pada Kolmogorof- 

Smirnov Test terhadap model yang diuji. Uji Kolmogorof- Smirnov 

dilakukan dengan membuat hipotesis sebagai berikut:  

H0: Data residual terdistribusi normal, apabila sig. 2- tailed > 𝛼 + 0,05  

Ha: Data residual tidak terdistribusi normal, apabila sig. 2- tailed < α 

+ 0,05  

 

3.7 Data dan Sumber Data 

3.7.1 Jenis data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan 

menghitung Data yang dinyatakan dalam bentuk angka dan dapat 

dihitung secara langsung menggunakan metode matematika atau 

statistika (Raihan 2017;81). Tujuannya untuk mengetahui tingkat 

keeratan korelasi atau tingkat pengaruh antar variabel dengan cara 

pengukuran. Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif adalah data interval dan rasio. Sesuai dengan dimensi 

waktu yang digunakan, penelitian ini menggunakan data runtut 

waktu (time-series) yang mana secara kronologis disusun menurut 

waktu pada suatu variable tertentu. Data yang diambil adalah data 

bulanan  di bank Muamalat (wijayanti Ratna dkk, 2021;71). 

3.7.2 Sumber Data 

Menurut wijayanti Ratna dkk, (2021;71). Sumber data 

merupakan subjek dari mana asal data penelitian diperoleh. 

sumber data terbagi menjadi 2, yaitu data primer dan sekunder. 

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data Sekunder. Data 

sekunder merupakan sumber data yang didapatkan dari catatan, 

buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, 

laporan pemerintah, artikel, dan buku-buku sebagai teori. Laporan 

publikasi yang didapatkan melalui website Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Rifa’i Abubakar (2021;67) Teknik pengumpulan 

Teknik pengumpulan data ada 4 yaitu, interview/wawancara, 

observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini melalui dokumentasi.  Dokumentasi merupakan catatan 
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peristiwa yang berbentuk tulisan, gambar-gambar, atau karya 

monumental (Abubakar 2021;114). Data didapatkan dengan menelaah 

sumber tertulis, seperti buku atau bacaan mengenai pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, murabahah, dan profitabilitas (ROA) 

mulai dari dari pengertian dan cara perhitungan, kemudian 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan baik dari jurnal ataupun 

skripsi, dan laporan keuangan yang didapatkan dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) tahun 2016 sampai tahun 2024.  

 

3.9 Teknik Analisis Data  

Analisis data, merupakan pengolahan dan interpretasi data, 

berupa serangkaian proses yang mencakup penelaahan, 

pengelompokan, penyusunan secara sistematis, penafsiran, serta 

verifikasi data (Siyoto and Sodik 2015;109).  

Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan metode 

analisis regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas dalam 

kaitannya dengan variabel terikat. Teknik ini memungkinkan peneliti 

untuk mengevaluasi secara bersamaan pengaruh berbagai variabel 

independen terhadap variabel dependen (Yuliara 2016:61). Persamaan 

regresi pada penelitian ini adalah 

Y =𝛽+𝛽1𝑋1+𝛽2𝑋2+𝛽3𝑋3+𝑒 

Keterangan: 

Y =Profitabilitas 

X1 =Pembiayaan Mudharabah 

X2 =Pembiayaan Musyarakah 

X3 =Pembiayaan Murabahah 

β =Konstanta 

β1, β2, dan β3 = Besaran koefisien regresi dari masing- masing 

variabel 

e =Error 

Uji hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah 

koefisien regresi yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefisien 

regresi yang dapat dilakukan yaitu Uji t dan Uji F.  

1. Uji Secara Parsial (Uji t)  

Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel 

bebas (X) secara individual mempunyai pengaruh yang 

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). Untuk 
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memahami dan menafsirkan hasil dari uji hipotesis, dapat 

dilakukan melalui beberapa tahapan berikut (Annisa, 2021:71): 

a. Derajat kebebasan dihitung dengan rumus df = N - k (N = 

jumlah sampel, k = jumlah variabel). 

b. Untuk uji t satu sampel, df = N. 

c. Bandingkan t-hitung dengan t-tabel: 

1) Jika t-hitung > t-tabel, H₀ ditolak, ada pengaruh 

signifikan. 

2) Jika t-hitung < t-tabel, H₀ diterima, tidak ada 

pengaruh signifikan. 

2. Uji Simultan F  

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh semua 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat dan 

menilai apakah model regresi yang digunakan signifikan atau 

tidak, berdasarkan perbandingan taraf signifikansi dengan 

galat sebagai berikut: (Muhid, 2019:84)  

a. jika signifikan > 0,05, maka Ho diterima 

b. jika signifikan < 0,05, maka Ho ditolak  

3. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk 

mengukur kontribusi variabel X terhadap Y, tetapi hanya 

berlaku jika hasil uji F signifikan. Jika tidak signifikan, R² 

tidak dapat digunakan. Penelitian ini menggunakan regresi 

untuk menganalisis pengaruh pembiayaan Mudharabah (X1), 

Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) terhadap profitabilitas 

bank syariah (ROA) secara parsial dan simultan, guna 

mengukur kontribusi masing-masing pembiayaan terhadap 

ROA. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2025 

  Keterangan: 

  : Pengaruh secara parsial 

   : Pengaruh secara simultan 

Gambar 2. 2 Model Regresi 

Profitabilitas 
(ROA) (Y)  

 Mudharabah (X1)  

Musyarakah (X2)  

Murabahah (X3)  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 

(BMI). PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) adalah bank pertama di 

Indonesia yang mengadopsi sistem perbankan berbasis syariah. Bank ini 

resmi didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 1 tanggal 1 November 

1991 atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah oleh Notaris Yudo Paripurno, SH, 

di Jakarta. Pendirian ini mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01 

tahun 1992 yang diterbitkan pada 21 Maret 1992. Selain itu, akta 

pendirian tersebut juga telah didaftarkan di Pengadilan Negeri Jakarta 

Pusat pada 30 Maret 1992 dengan No. 970/1992 dan diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 34 pada 28 April 1992 dengan 

tambahan No. 1919A. 

Bank ini didirikan sebagai respons terhadap kebutuhan 

masyarakat akan layanan perbankan yang berlandaskan prinsip syariah 

Islam, yang bebas dari unsur riba, gharar (ketidak pastian), dan maysir 

(spekulasi). Seiring dengan perkembangannya, Bank Muamalat terus 

berinovasi dalam menyediakan produk dan layanan berbasis syariah yang 

kompetitif dan sesuai dengan kebutuhan nasabah dari berbagai segmen, 

termasuk individu, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), serta 

korporasi. Dengan jaringan cabang yang tersebar luas di seluruh 

Indonesia, Bank Muamalat telah menjangkau berbagai lapisan 

masyarakat yang membutuhkan layanan perbankan syariah. 

Seiring perkembangannya, Anggaran Dasar Bank Muamalat 

mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir tertuang dalam 

Akta No. 21 tanggal 9 Desember 2022 yang disusun di hadapan Notaris 

Ashoya Ratam, S.H., M.Kn. Perubahan tersebut telah dilaporkan dan 

dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

berdasarkan surat tertanggal 14 Desember 2022 dengan nomor AHU-

AH.01.03-0326274. 

Pembentukan BMI berawal dari inisiatif Majelis Ulama Indonesia 

(MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), dan sejumlah 

pengusaha muslim, dengan dukungan dari Pemerintah Republik 

Indonesia. Bank ini mulai beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 

Hijriah, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahirannya. Izin 

operasional sebagai bank umum diperoleh melalui Surat Keputusan 

Menteri Keuangan RI Nomor 1223/MK.013/1991 pada 5 November 1991. 
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Kemudian, Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 

430/KMK.013/1992 pada 24 April 1992 memberikan izin usaha kepada 

perseroan sebagai bank umum, yang kemudian diperbarui dengan 

Keputusan Menteri Keuangan No. 131/KMK.017/1995 pada 30 Maret 

1995. Keputusan ini memungkinkan BMI beroperasi sebagai bank umum 

berbasis prinsip syariah. 

Sebagai perusahaan publik, Bank Muamalat tidak terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Namun, pada 27 Oktober 1994, bank ini 

mulai beroperasi sebagai Bank Devisa berdasarkan Surat Keputusan 

Direksi Bank Indonesia No. 27/76/KEP/DIR. Pada 6 Februari 1995, 

Menteri Keuangan RI melalui Surat Keputusan No. S-79/MK.03/1995 

menetapkan Bank Muamalat sebagai Bank Devisa Persepsi Kas Negara. 

Selanjutnya, pada 28 Desember 2006, perseroan memperoleh status 

Bank Persepsi yang memperbolehkan menerima setoran pajak 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. S-

9383/MK.5/2006. Pada 25 Juli 2013, BMI menjadi peserta program 

penjaminan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), sesuai dengan Surat 

LPS No. S.617/DPMR/VII/2013. Bank ini juga ditunjuk sebagai Bank 

Penerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji berdasarkan Surat 

Keputusan Badan Pengelola Keuangan Haji No. 4/BPKH.00/2018 pada 

28 Februari 2018. 

Sebagai institusi perbankan yang berbasis syariah, Bank Muamalat 

menawarkan berbagai produk dan layanan yang sesuai dengan prinsip 

syariah, seperti tabungan, pembiayaan, investasi, dan jasa perbankan 

lainnya. Produk-produk ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

nasabah tanpa melanggar ketentuan syariah yang telah ditetapkan oleh 

Dewan Pengawas Syariah. Selain itu, Bank Muamalat juga aktif dalam 

pengembangan ekonomi syariah melalui program-program kemitraan 

dengan berbagai lembaga, termasuk pesantren, koperasi syariah, serta 

usaha mikro dan kecil yang berbasis syariah. 

Sejalan dengan pertumbuhan bisnisnya, BMI memperluas 

jangkauan layanan melalui berbagai kanal digital, termasuk internet 

banking, mobile banking, ATM, dan cash management. Bank ini juga 

terus memperluas jaringan kantor cabangnya, tidak hanya di dalam 

negeri tetapi juga di luar negeri. Pada tahun 2009, BMI mendapatkan izin 

untuk membuka kantor cabang di Kuala Lumpur, Malaysia, 

menjadikannya bank pertama dari Indonesia yang berekspansi ke 

Malaysia. Hingga kini, BMI telah memiliki 239 kantor layanan, termasuk 

satu kantor cabang di Malaysia, serta jaringan operasional yang luas 

dengan 568 ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM 

Prima, serta 51 unit Mobil Kas Keliling. 
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Sebagai salah satu pelopor perbankan syariah di Indonesia, Bank 

Muamalat terus menghadapi berbagai tantangan, mulai dari persaingan 

dengan bank konvensional hingga adaptasi terhadap perkembangan 

teknologi dan regulasi yang dinamis. Namun, dengan komitmen kuat 

dalam menjaga prinsip syariah, inovasi produk dan layanan, serta strategi 

bisnis yang adaptif, Bank Muamalat tetap menjadi salah satu pilihan 

utama bagi masyarakat yang ingin menggunakan jasa perbankan berbasis 

syariah.  

a. Visi 

Menjadi bank syariah terbaik dan termasuk dalam 10 besar 
bank di Indonesia dengan eksistensi yang diakui di tingkat regional. 
 
b. Misi 

Membangun lembaga keuangan syariah yang unggul dan 
berkesinambungan dengan penekanan pada semangat 
kewirausahaan berdasarkan prinsip kehati-hatian, keunggulan 
sumber daya manusia yang islami dan professional serta orientasi 
investasi yang inovatif, untuk memaksimalkan nilai kepada seluruh 
pemangku kepentingan. 

 
4.2 Temuan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini didapatkan dari Otoritas 
Jasa Keuangan Bank Muamalat Indonesia sebagai berikut: 

 

Diagram 4.1 Fluktuasi ROA Triwulan PT Bank Muamalat 

Indonesia Tahun 2016-2024 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

 
Diagram 4.1 menunjukkan Nilai ROA tertinggi tercatat pada 

Triwulan II tahun 2018, yaitu sebesar 0,49. Angka ini menunjukkan 

performa keuangan terbaik Bank Muamalat Indonesia selama periode 

pengamatan. Lonjakan tajam ini merupakan hasil dari optimalisasi 

portofolio pembiayaan yang menghasilkan keuntungan signifikan 

terhadap total aset. Pada tahun 2018 triwulank e II, bank berhasil menekan 
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beban operasional dan pembiayaan bermasalah, serta memperoleh 

peningkatan pendapatan dari akad-akad yang produktif seperti 

murabahah dan musyarakah. Selain itu, kondisi eksternal seperti 

pertumbuhan ekonomi nasional yang relatif stabil pada 2018 turut 

mendorong kinerja keuangan yang positif. 

Titik terendah ROA terjadi secara beruntun di beberapa triwulan, 

yaitu sebesar 0,02 pada beberapa periode yaitu tahun 2019 triwulan I 

hingga triwulan III, serta 2021 triwulan I hingga triwulan IV, dan kembali 

muncul pada 2023 triwulan IV. Nilai ini mencerminkan kondisi 

profitabilitas yang sangat rendah. Beberapa kondisi yang menjadi 

penyebabnya antara lain meningkatnya pembiayaan bermasalah (non-

performing financing/NPF), penurunan daya beli masyarakat, serta 

dampak ekonomi akibat pandemi COVID-19 pada tahun 2019–2021. 

Beban operasional yang tinggi dan efisiensi aset yang rendah juga 

menyebabkan ROA berada di titik terendah. 

 

Diagram 4.2 Fluktuasi Pembiayaan Mudharabah Triwulan PT 

Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2024 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2025 
 

Berdasarkan diagram 4.2 tentang pembiayaan Mudharabah (X1) 

dari tahun 2016 hingga 2024, terdapat dua titik yang menunjukkan tingkat 

pembiayaan tertinggi dan terendah. Nilai tertinggi pembiayaan 

mudharabah tercatat pada Triwulan I tahun 2016, yaitu sebesar 

Rp.1.081.797 Juta. Angka ini mencerminkan fase awal penelitian di mana 

Bank Muamalat Indonesia masih sangat aktif dalam menyalurkan 

pembiayaan dengan akad mudharabah.  

Titik terendah pembiayaan mudharabah terjadi pada Triwulan IV 

tahun 2024, dengan nilai hanya sebesar Rp. 379.944 Juta. Penurunan ini 

menunjukkan perubahan signifikan dalam kebijakan penyaluran 

pembiayaan bank, Kontribusi pembiayaan mudharabah terhadap 
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profitabilitas bank syariah tergolong rendah karena beberapa alasan 

utama.  

 

Diagram 4.3 Fluktuasi Pembiayaan Musyarakah Triwulan PT 

Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2024 

 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2025 
 

Berdasarkan diagram 4.3 perkembangan pembiayaan Musyarakah 

(X2) dari tahun 2016 hingga tahun 2024, terlihat bahwa puncak tertinggi 

pembiayaan terjadi pada Triwulan III tahun 2016, dengan jumlah 

mencapai Rp. 21.060.075 Juta. Nilai ini mencerminkan masa di mana akad 

musyarakah sangat diandalkan sebagai instrumen pembiayaan utama 

oleh Bank Muamalat Indonesia. Pada 2016, musyarakah menjadi andalan 

utama pembiayaan Bank Muamalat karena cocok dengan kebutuhan 

modal UMKM di masa pemulihan ekonomi pasca-krisis. Skema kemitraan 

dan pembagian keuntungan tanpa jaminan membuatnya lebih fleksibel 

dibanding pinjaman konvensional (OJK, 2016). 

Sebaliknya, titik terendah pembiayaan musyarakah terjadi pada 

Triwulan IV tahun 2021, dengan nilai sebesar Rp. 9.122.394 Juta, yang 

menunjukkan penurunan signifikan dibandingkan tahun-tahun 

sebelumnya. Fenomena ini merupakan dampak lanjutan dari pandemi 

COVID-19 yang melanda dunia sejak awal tahun 2020.  
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Diagram 4.4 Fluktuasi Pembiayaan Murabahah Triwulan PT 

Bank Muamalat Indonesia Tahun 2016-2024 

 

 
Sumber: Data sekunder diolah, 2025 

 

Data pada diagram 4.4 pembiayaan murabahah mencapai nilai 

tertingginya pada Triwulan I tahun 2018, dengan jumlah sebesar 

27.546.982. Nilai ini mencerminkan puncak optimisme perbankan syariah 

dalam menyalurkan pembiayaan berbasis jual beli yang dianggap paling 

aman, karena margin keuntungan telah ditentukan di awal dan risiko 

kredit cenderung lebih rendah. Pada masa ini, Bank Muamalat 

kemungkinan besar masih dalam kondisi ekspansi, memperluas 

penyaluran pembiayaan konsumtif maupun produktif berbasis murabahah 

ke sektor ritel, properti, hingga kendaraan bermotor.  

Namun, terjadi penurunan yang sangat signifikan hingga mencapai 

titik terendah pada Triwulan IV tahun 2024, di mana nilai pembiayaan 

hanya sebesar Rp.4.519.788 Juta. Tren penurunan ini terlihat mulai stabil 

sejak akhir 2020 hingga 2024, hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

kondisi besar. Pertama, pandemi COVID-19. Kedua, terjadi perubahan 

strategi bisnis bank. Ketiga, bisa jadi ada pengaruh dari regulasi baru atau 

pengetatan syarat pembiayaan, serta kehati-hatian bank dalam 

menyalurkan dana di tengah ketidakpastian ekonomi global dan nasional 

(Noviasari, Y., & Halimah, N. 2025). 

4.3 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses yang dilakukan untuk memahami, 

mengolah, dan memodelkan data guna memperoleh informasi yang 

berguna, sehingga dapat menjadi panduan bagi peneliti dalam mengambil 

keputusan terkait penelitian yang dilakukan. Berikut ini adalah hasil 
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penelitian dari variabel pembiayaan Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), 

Murabahah (X3), dan profitabilitas (Y). 

1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal 
atau tidak, variabel dalam penelitian ini diuji menggunakan uji 
Shapiro-Wilk yang diperoleh dari angka probabilitas atau Asymp. Sig. 
(2-tailed) sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Uji Normalitas Data 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan output SPSS 25 pada Tabel 4.1, hasil uji Shapiro-

Wilk menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,088, yang 

berarti nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa 

data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, uji 

normalitas memberikan hasil yang mendukung bahwa data 

penelitian ini layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

b. Analisis Regresi Berganda 

Regresi linear berganda merupakan metode analisis yang 

digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel dependen (terikat) dengan dua atau 

lebih variabel independen (bebas). Pada penelitian ini, analisis 

regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel pembiayaan mudharabah, musyarakah dan murabahah 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada PT Bank 

Muamalat Indonesia baik secara parsial maupun simultan. 

Pengujian model regresi ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25, 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 118463906.714

31658 

Most Extreme Differences Absolute .137 

Positive .137 

Negative -.078 

Test Statistic .137 

Asymp. Sig. (2-tailed) .088c 
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sebagaimana ditampilkan pada hasil yang telah dilampirkan berikut 

ini: 

1. Uji Hipotesis 

Nilai koefisien regresi yang diperoleh dari model regresi 

perlu diuji untuk memastikan bahwa koefisien tersebut benar-

benar berbeda dari nol. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel independen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Proses ini 

dilakukan melalui uji hipotesis. Dua jenis pengujian utama yang 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam analisis regresi adalah 

Uji t dan Uji F. 

a. Uji t  

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah 

(X2), dan pembiayaan murabahah (X3) secara persial 

terhadap profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Tbk. Nilai 

thitung akan dibandingkan dengan nilai ttabel. Berdasarkan 

hasil SPSS dapat diketahui sebgai berikut: 

 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -92789141.890 102806146.19
7 

 
-.903 .374 

Mudharabah (X1) .004 .007 .093 .642 .525 

Musyarakah (X2) .022 .023 .141 .969 .340 

Murabahah (X3) .056 .015 .547 3.746 .001 

Sumber: data diolah SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 analisis data munggunakan 

SPSS 25, maka diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 

1) Hasil nilai signifikan variabel mudharabah (X1) yakni 

(0,642>0,05) artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

Sehingga H01 diterima dan Ha1 ditolak. Artinya, variabel 

mudharabah (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Y). 

2) Hasil nilai signifikan variabel musyarakah (X2) yakni (0, 

969>0,05) artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

Sehingga H02 diterima dan Ha2 ditolak. Artinya, secara 
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parsial variabel musyarakah (X2) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (Y). 

3) Hasil nilai signifikan variabel murabahah (X2) yakni 

(0,001<0,05) artinya nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

Sehingga H03 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya, variabel 

murabahah (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Y). 

b.  Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan 

pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2) 

dan pembiayaan murabahah (X3) secara simultan terhadap 

profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Tbk. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 

variabel independen secara simultan atau Bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. Hal ini dapat diketahui 

melalui hasil perhitungan SPSS sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 253912862554

660736.000 

3 846376208515

53584.000 

5.514 .004b 

Residual 491179401790

640130.000 

32 153493563059

57504.000 
  

Total 745092264345

300860.000 

35 
   

Sumber: hasil output SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan hasil dari table 4.3 Dapat diketahui nilai 

signifikansi uji simultan (F) 0,004<0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah (X1), 

pembiayaan musyarakah (X2), dan pembiayaan murabahah 

(X3) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

profitabilitas (Y), sehingga Ha4 diterima dan Ho4 ditolak. 

 

2. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi (R²) digunakan untuk menilai 

sejauh mana variabel independen secara simultan memengaruhi 

variabel dependen. Uji ini berfungsi untuk mengukur kemampuan 
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model regresi dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel 

dependen, yaitu profitabilitas. Dengan demikian, nilai R² 

mencerminkan besarnya kontribusi kolektif dari variabel 

pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2), dan 

pembiayaan murabahah (X3) terhadap perubahan profitabilitas 

(Y). Hasil analisis mengenai pengaruh simultan dari ketiga variabel 

bebas tersebut terhadap profitabilitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 4. 4 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .584a .341 .279 123892519.16866 

Sumber: hasil output SPSS 25, 2025 

 

Berdasarkan hasil dari table 4.4 Menunjukkan baha nilai R 

sebesar 0,584 dan untuk koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,341. Hasil tersebut merupakan pengkuadratan dari koefisien 

korelasi atau dapat dijelaskan dari perkalian R² yaitu 0,584 X 

0,584= 0,341. Hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas (Y) 

dipengaruhi sebesar 34,1% oleh variabel pembiayaan mudharabah 

(X1), pembiayaan musyarakah (X2), dan pembiayaan murabahah 

(X3) sisanya 65,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.4 Pembahasan 

Hasil penelitian ini telah diuraikan secara rinci pada pembahasan 

sebelumnya. Agar hasil tersebut dapat diangkat sebagai sebuah temuan 

ilmiah yang bernilai, maka pada bab ini akan dilakukan pembahasan 

secara komprehensif. Pembahasan ini akan mengaitkan temuan-temuan 

penelitian dengan teori-teori yang relevan serta hasil-hasil penelitian 

sebelumnya, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan 

terintegrasi. Dengan demikian, penafsiran terhadap data yang telah 

diperoleh dapat dilakukan secara objektif dan ilmiah. Adapun tujuan 

utama dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Mudharabah 

(X1) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Musyarakah 

(X2) terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 
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3. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Murabahah (X3) 

terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh signifikan pembiayaan Mudharabah 

(X1), Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) secara simultan 

terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia. 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari data sekunder berupa 

laporan keuangan triwulanan PT Bank Muamalat Tbk Indonesia, yang 

mencakup periode mulai dari triwulan pertama Januari 2016 hingga 

triwulan keempat Desember 2024. Objek dalam penelitian ini adalah bank 

syariah yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu: memiliki dua jenis 

layanan (syariah dan konvensional apabila tersedia), secara konsisten 

menyampaikan laporan keuangan setiap tahun, memublikasikan laporan 

keuangan melalui situs resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), serta 

mencantumkan rincian pembiayaan berdasarkan akad mudharabah, 

musyarakah, dan murabahah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi, 

yaitu dengan mengakses dan mencatat data laporan keuangan dari sumber 

yang telah ditentukan. Proses analisis data menggunakan bantuan 

perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 

25. Setelah seluruh data diperoleh, dilakukan uji asumsi klasik untuk 

memastikan bahwa data memenuhi syarat analisis regresi linear berganda. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran umum 

dari masing-masing variabel. Uji regresi linear berganda diterapkan untuk 

mengukur pengaruh variabel bebas, yaitu pembiayaan mudharabah (X₁), 

musyarakah (X₂), dan murabahah (X₃), terhadap variabel terikat berupa 

profitabilitas (Y), yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Uji T 

digunakan untuk mengukur pengaruh secara parsial, sedangkan uji F 

digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan dari ketiga variabel 

independen tersebut terhadap profitabilitas Bank Muamalat. 

4.4.1 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah (X1) terhadap 

Profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia  

Berdasarkan tabel 4.2 menyatakan pembiayaan 

mudharabah (X1) terhadap Profitabilitas (Y) memperoleh hasil 

hipotesis (Ha₁) ditolak dan hipotesis nol (H₀₁) diterima. Temuan 

ini memperlihatkan bahwa meskipun mudharabah merupakan 

salah satu bentuk pembiayaan utama dalam perbankan syariah 

yang berbasis bagi hasil, dalam praktiknya, akad ini tidak 

memberikan pengaruh yang kuat terhadap peningkatan 

profitabilitas bank. Tingginya risiko tanpa jaminan dan 

ketidakpastian keuntungan membuat bank lebih selektif dalam 

menyalurkannya (Yusuf et al., 2023). Indikator seperti ketidak 
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pastian hasil usaha, risiko moral hazard, dan keterbatasan 

pengawasan terhadap nasabah menjadikan pembiayaan 

mudharabah memiliki risiko yang relatif tinggi dan pendapatan 

yang tidak stabil, sehingga kurang efektif dalam mendongkrak 

kinerja keuangan bank syariah dibandingkan dengan jenis 

pembiayaan lain yang berbasis margin tetap seperti murabahah. 

Situasi ekonomi yang belum sepenuhnya pulih serta ketidakpastian 

global juga mendorong bank untuk memilih akad yang lebih pasti 

seperti murabahah. Selain itu, perubahan regulasi dan tuntutan 

kehati-hatian mendorong bank membatasi pembiayaan produktif 

yang melibatkan kemitraan langsung dengan nasabah (Sitompul et 

al., 2024; Dewi, 2023). 

Pertumbuhan pembiayaan mudharabah dalam perbankan 

syariah menunjukkan geliat yang cukup positif, didorong oleh 

kondisi ekonomi yang relatif stabil dan meningkatnya optimisme 

sektor keuangan syariah. Bank syariah secara aktif menyalurkan 

pembiayaan berbasis kepercayaan dan prinsip bagi hasil, 

khususnya kepada sektor usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Salah satu strategi yang diterapkan adalah penawaran 

akad mudharabah tanpa agunan, yang menarik bagi pelaku usaha 

dengan keterbatasan jaminan. Skema ini dianggap lebih fleksibel 

dan sesuai dengan prinsip syariah karena menempatkan bank 

sebagai mitra usaha, bukan sekadar kreditur, sehingga 

menciptakan hubungan bisnis yang lebih partisipatif dan adil 

(Hutagalung & Firdaus, 2023; Wijaya, 2022). 

Pembiayaan mudharabah, meskipun menjanjikan dari sisi 

inklusi keuangan, belum memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan profitabilitas bank syariah, khususnya dalam 

variabel Return on Assets (ROA). Karakteristik dasar mudharabah 

yang berbasis kepercayaan dan tidak menetapkan keuntungan 

secara pasti sejak awal menjadi salah satu penyebabnya. Di 

Indonesia, sebagian besar penerima pembiayaan dari sektor 

UMKM masih menghadapi kendala dalam pengelolaan usaha 

secara profesional. Kelemahan pada aspek transparansi laporan 

keuangan dan keterbatasan kemampuan manajerial menyebabkan 

bank kesulitan memperoleh bagian keuntungan secara optimal. 

Dampaknya, pembiayaan mudharabah belum mampu menjadi 

sumber pendapatan yang stabil bagi bank, yang pada akhirnya 

tercermin dalam kontribusinya yang rendah terhadap ROA 

(Marianingsih & Rosiki, 2023; Meutya et al., 2024; Munir & 

Wardani, 2023). 
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Teori dasar mengenai pembiayaan mudharabah 

menjelaskan bahwa akad ini merupakan bentuk kerja sama antara 

pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib), di 

mana keuntungan dibagi sesuai kesepakatan, sedangkan kerugian 

ditanggung oleh pemilik dana sepanjang bukan akibat kelalaian 

pengelola (Ahmadiono, 2021:83). Prinsip akad ini sejalan dengan 

firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 275:  

بٰواِ  مَِالر ِ بَيْعَِوَحَرَّ
ْ
ِال ِالٰلُّ

َّ
حَل

َ
ِوَا

Artinya: Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba (Terjemahan Kemenag 2019). 

Menurut Tafsir Al-Madinah Al-Munawwarah ayat diatas 

menjelaskan bahwa, Allah memperingatkan dari akibat buruk di 

dunia dan di akhirat dari memakan harta riba yakni bunga dari 

hutang piutang atau jual-beli. Allah mengabarkan bahwa orang-

orang yang berinteraksi dengan riba akan bangkit dari kubur 

mereka di akhirat seperti orang yang kerasukan setan; hal ini akibat 

perkataan mereka bahwa jual beli sama dengan riba, keduanya 

halal. Maka Allah membantah mereka dengan menjelaskan 

perbedaan antara keduanya, Allah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba, sebab dalam jual beli terdapat manfaat bagi 

manusia sedangkan riba mengandung kezaliman dan 

kebangkrutan. Barangsiapa yang mematuhi larangan riba maka 

tidak ada dosa baginya, dan urusannya yang telah lalu kembali 

kepada kehendak Allah. Dan barangsiapa yang kembali 

berinteraksi dengan riba karena menganggapnya halal maka dia 

sungguh telah jauh dari kebenaran dan akan kekal di neraka 

selamanya (Imad Zuhair Hafidz). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Chairina (2025), yang juga menemukan bahwa pembiayaan 

mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA Bank 

Syariah Indonesia (BSI) selama periode 2021–2024. Hasil 

penelitian dengan nilai Thitung 0,444 lebih kecil dari Ttabel 2.017, 

dengan tingkat signifikan 0,660 > 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa, pembiayaan mudharabah di Bank Mumalat dan Bank 

syariah kurang diminati oleh nasabah dikarenakan tingginya risiko 

pembiayaan mudharabah, pengaruh pandemi yang harus 

memulihkan perekonomian dan Efisiensi dan Monitoring Bank 

yang Lemah. 
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Namun, penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sahid et al (2025) menyatakan bahwa pembiayaan 

mudharabah memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Pengaruh positif 

ini disebabkan oleh meningkatnya jumlah pembiayaan 

mudharabah yang disalurkan oleh bank secara signifikan selama 

periode 2015 hingga 2022. Dalam skema pembiayaan ini, nasabah 

memperoleh dana sepenuhnya dari pihak bank untuk mendirikan 

atau mengembangkan usaha. Apabila usaha mengalami kerugian, 

maka kerugian tersebut ditanggung bersama oleh bank dan 

nasabah. Sebaliknya, jika usaha memperoleh keuntungan, maka 

hasil tersebut dibagi sesuai kesepakatan awal, biasanya dengan 

pembagian 60% untuk bank dan 40% untuk pengelola, atau 

sebaliknya. Pendapatan dari keuntungan tersebut akan dihitung 

sebagai bagian dari laba bersih bank, sehingga turut berkontribusi 

pada peningkatan profitabilitas.  

4.4.2 Pengaruh Pembiayaan Musyarakah (X2) terhadap 

Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia  

Berdasarkan tabel 4.2 menyatakan pembiayaan musyarakah 

(X2) terhadap Profitabilitas (Y) memperoleh hasil hipotesis (Ha₂) 

ditolak dan hipotesis nol (H₀₂) diterima. Meskipun arah hubungan 

tetap positif, kekuatan pengaruhnya belum cukup signifikan untuk 

mendongkrak profitabilitas secara nyata. Ketidak signifikanan ini 

dapat disebabkan oleh beberapa aspek, antara lain tingginya risiko 

usaha dalam akad musyarakah yang ditanggung bersama oleh 

bank dan nasabah, minimnya pengawasan terhadap penggunaan 

dana oleh nasabah, serta kecenderungan bank untuk lebih memilih 

akad pembiayaan yang lebih aman dan stabil seperti murabahah. 

Selain itu, keuntungan dari musyarakah cenderung baru terlihat 

dalam jangka menengah, sedangkan pengukuran profitabilitas 

seperti ROA dilakukan dalam periode jangka pendek, sehingga 

dampaknya belum terlihat secara nyata. Keterbatasan kemampuan 

bank dalam melakukan pendampingan usaha serta kualitas mitra 

usaha yang belum optimal juga turut memengaruhi rendahnya 

kontribusi pembiayaan musyarakah terhadap profitabilitas 

(Rachmasari & Wirman, 2025). 

Pembiayaan musyarakah juga tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA karena meskipun akad ini berbasis kemitraan, 

realisasinya sering terkendala oleh tingginya risiko usaha dan 

ketidaksesuaian antara rencana dan pelaksanaan proyek. Dalam 

praktik perbankan syariah di Indonesia, banyak proyek 
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musyarakah menghadapi hambatan, mulai dari perubahan harga 

bahan baku, persaingan pasar, hingga pengelolaan usaha yang tidak 

efisien. Bank sebagai mitra pemilik modal ikut menanggung risiko 

kerugian tanpa bisa memastikan tingkat keuntungan. Hal ini 

menyebabkan keuntungan dari pembiayaan musyarakah 

cenderung fluktuatif dan tidak mampu memberikan kontribusi 

signifikan terhadap peningkatan ROA bank. 

Musyarakah merupakan kemitraan dua orang atau lebih 

dalam bisnis tertentu dengan modal yang ditetapkan berdasarkan 

perjanjian untuk bekerja sama dalam bisnis dan membagi 

keuntungan atau kerugian dalam bagian tertentu (Fahrurrozi, 

2020:20). Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama antara 

dua pihak atau lebih yang menyatukan modal untuk menjalankan 

usaha bersama, dengan pembagian keuntungan dan kerugian 

sesuai porsi kontribusi modal. Dalam praktiknya, pembiayaan 

musyarakah idealnya mampu meningkatkan profitabilitas karena 

mendorong kegiatan usaha produktif. Namun, kenyataannya 

banyak bank syariah menghadapi kendala dalam monitoring dan 

evaluasi kinerja usaha mitra, sehingga menimbulkan risiko 

pembiayaan dan tidak tercapainya target profit. Seperti 

diungkapkan oleh Maika dan Hidayat (2023), pembiayaan 

musyarakah tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA karena 

permasalahan dalam pengawasan dan ketidakpastian usaha 

nasabah (Hidayat & Maika, 2023). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat & Maika (2023) yang menyatakan bahwa pembiayaan 

musyarakah secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA Bank 

Muamalat Indonesia pada periode 2017–2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun musyarakah secara teoritis 

merupakan skema pembiayaan berbasis kerja sama modal yang 

ideal dalam perbankan syariah, dalam praktiknya masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti risiko usaha yang tinggi, 

lemahnya pengawasan bank terhadap aktivitas bisnis nasabah, 

serta fluktuasi penyaluran dana yang menyebabkan keuntungan 

yang diperoleh tidak stabil. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 

pembiayaan musyarakah terhadap peningkatan profitabilitas bank 

belum dapat dikategorikan signifikan, dikarenakan tingginya risiko 

pembiayaan akad musyarakah, minimnya pengawasan terhadap 

penggunaan dana oleh nasabah, serta kecenderungan bank untuk 

lebih memilih akad pembiayaan yang lebih aman dan stabil seperti 

murabahah.  
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Hasil ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Bahri (2022) yang menunjukkan bahwa pembiayaan musyarakah 

memiliki pengaruh yang signifikan namun bersifat negatif terhadap 

tingkat profitabilitas bank. Artinya, semakin besar porsi 

pembiayaan musyarakah yang disalurkan, justru berpotensi 

menurunkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan. 

Sebaliknya, ketika porsi pembiayaan musyarakah lebih rendah, 

bank justru cenderung memperoleh laba yang lebih tinggi, sehingga 

profitabilitas pun meningkat. Meskipun jenis pembiayaan ini 

banyak digunakan dan mengalami pertumbuhan dari tahun ke 

tahun, pengaruh negatif terhadap profitabilitas diduga berasal dari 

pengelolaan yang belum optimal. Hal ini berimplikasi pada 

menurunnya kualitas pembiayaan dan berkurangnya pendapatan 

dari hasil usaha bersama. Selain itu, karakteristik pembiayaan 

musyarakah yang mengandung risiko cukup tinggi juga berperan 

dalam menekan tingkat profitabilitas bank syariah.  

4.4.3 Pengaruh Pembiayaan Murabahah (X3) terhadap 

Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia  

Berdasarkan Tabel 4.2 menyatakan bahwa Pembiayaan 

Murabahah (X3) berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y), yang 

dinyatakan oleh hasil hipotesis alternatif (Ha₃) diterima dan 

hipotesis nol (H₀₃) ditolak. Pembiayaan murabahah terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA karena akad ini 

menetapkan margin keuntungan tetap sejak awal transaksi. Dalam 

konteks ekonomi Indonesia, murabahah menjadi akad yang paling 

diminati oleh nasabah karena bersifat sederhana dan memiliki 

kepastian cicilan, sementara bagi bank, akad ini memberikan 

jaminan pendapatan yang jelas dan stabil. Permintaan tinggi 

terhadap pembiayaan konsumtif seperti rumah, kendaraan, dan 

barang elektronik menjadikan murabahah sebagai kontributor 

utama dalam pendapatan operasional bank. Dengan perputaran 

dana yang cepat dan risiko yang relatif rendah, pembiayaan 

murabahah secara langsung meningkatkan laba bersih yang 

berdampak positif terhadap rasio ROA (Cut Fariza dkk, 2023). 

Sesuai teori pembiayaan syariah, murabahah adalah akad 

jual beli dengan harga pokok ditambah margin keuntungan yang 

telah disepakati. Akad ini dianggap paling aman dan 

menguntungkan bagi bank karena seluruh aspek harga, barang, dan 

waktu pembayaran sudah ditentukan sejak awal (Nugroho, 2022). 

Sesuai praktiknya, akad ini juga memperhatikan prinsip keadilan 
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dan empati sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 

280:  

انَِِوَاِنِْ
َ
ىِفَنَظِرَةِ ِعُسْرَةِ ِذُوِِْك

ٰ
نِِِْ مَيْسَرَةِ ِاِل

َ
قُوْاِوَا مِِْخَيْرِ ِتَصَدَّ

ُ
ك

َّ
نْتُمِِْاِنِِْل

ُ
مُوْنَِِك

َ
ِِتَعْل
Artinya:  Jika dia (orang yang berutang itu) dalam 

kesulitan, berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh 

kelapangan. Kamu bersedekah (membebaskan utang) itu lebih 

baik bagimu apabila kamu mengetahui-Nya (Terjemahan 

Kemenag 2019). 

Sesuai tafsir Al-Muyassar ayat diatas menjelaskan bahwa, 

Apabila seseorang yang berhutang mengalami kesulitan untuk 

melunasi utangnya, ia harus diberi waktu untuk bertenang hingga 

Allah memberikan kemudahan dalam rezekinya sehingga ia dapat 

melunasi utangnya. Namun, membebaskan utang secara sukarela 

akan lebih berharga dan mulia di sisi Allah. Jika Anda benar-benar 

melihat keutamaannya, perspektif ini menunjukkan banyak 

manfaat, baik di dunia maupun di akhirat (Kementerian Agama 

Saudi Arabia, 2025). 

Hasil ini konsisten dengan penelitian Bahri (2022) yang 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap profitabilitas bank syariah. Artinya, 

semakin besar penyaluran pembiayaan murabahah, maka semakin 

tinggi pula tingkat profitabilitas bank, yang diukur melalui Return 

on Assets (ROA). Hasil ini memperkuat fakta bahwa pembiayaan 

murabahah di Bank Muamalat dan di Bank Syariah merupakan 

produk pembiayaan yang menggunakan akad jual beli dengan 

margin keuntungan tetap yang paling banyak diminati nasabah 

bank, sehingga memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan laba atau profit yang diperoleh bank.  

Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Bella Ramadytha (2022) yang menyatakan 

bahwa pembiayaan murabahah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas di Bank BRI Syariah Indonesia pada tahun 

2012-2020. 

4.4.4 Mengetahui Pengaruh Pembiayaan Mudharabah (X1), 

Musyarakah (X2), dan Murabahah (X3) secara Simultan 

terhadap Profitabilitas (Y) PT Bank Muamalat Indonesia  

Berdasarkan tabel 4.3 menyatakan bahwa Secara simultan, 

variabel bebas Mudharabah (X1), Musyarakah (X2), dan 

Murabahah (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Y) pada Bank Muamalat Indonesia selama periode 
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2016–2024. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial 

tidak semua variabel memberikan dampak yang nyata terhadap 

ROA, namun ketika ketiganya dianalisis secara bersama-sama, 

ketiganya membentuk kontribusi yang berarti terhadap kinerja 

profitabilitas bank.  

Secara ekonomi, hal ini mencerminkan bahwa implementasi 

pembiayaan syariah yang beragam memberikan kekuatan kolektif 

bagi bank dalam menjaga keseimbangan pendapatan. Meskipun 

akad mudharabah dan musyarakah memiliki tingkat risiko yang 

tinggi dan kontribusi yang kurang stabil, kehadiran murabahah 

yang memiliki margin tetap dan perputaran cepat mampu 

mengompensasi kelemahan tersebut. Fenomena ini juga sejalan 

dengan pola pembiayaan bank syariah di Indonesia yang 

menerapkan pendekatan portofolio, di mana murabahah 

digunakan sebagai sumber pendapatan utama, sementara akad-

akad bagi hasil tetap dijalankan untuk memperkuat prinsip syariah 

dan memenuhi kebutuhan usaha produktif. Dengan demikian, 

ketiga variabel secara simultan memberikan sinergi yang 

memperkuat struktur pembiayaan bank, sehingga berdampak 

positif terhadap peningkatan ROA secara keseluruhan (Amanda 

Ridho Ivanza dkk, 2025). 

Secara teoritis, kombinasi berbagai jenis akad pembiayaan 

syariah dapat menciptakan portofolio pembiayaan yang seimbang 

antara risiko dan keuntungan. Pengaruh simultan dari pembiayaan 

mudharabah, musyarakah, dan murabahah terhadap 

profitabilitas mencerminkan strategi diversifikasi produk bank 

syariah. Diversifikasi ini bertujuan untuk memaksimalkan profit 

dengan tetap menjaga prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan 

dana. Sebagai mana firman Allah SWT dalam Q.S Al Maidah (5:1) 

sebagai berikut: 

يُّهَا
َ
ذِينَِِْيٰٓا

َّ
مَنُوْْٓاِال

ٰ
وْفُوْاِا

َ
عُقُوْدِِ ِا

ْ
تِِْبِال

َّ
حِل

ُ
مِِْا

ُ
ك

َ
نْعَامِِِبَهِيْمَةُِِل

َ
ا
ْ
اِال

َّ
ىِمَاِِاِل

ٰ
مِِْيُتْل

ُ
يْك

َ
ِِغَيْرَِِعَل

ى ِ
 
ل يْدِِِمُحِ نْتُمِِْالصَّ

َ
مُِِالٰلَِِّاِنَِِّحُرُم ِ ِوَا

ُ
ك ِِِيُرِيْدُِِمَاِيَحْ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-

janji!) Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan 

disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau 

umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan 

yang Dia kehendaki (Terjemahan Kemenag 2019). 
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Menurut Hafidz (2025) seruan awal dalam surat ini 

ditujukan kepada orang-orang yang beriman agar mereka 

menunaikan setiap bentuk perjanjian atau akad. Akad yang 

dimaksud mencakup seluruh ketetapan yang Allah tetapkan bagi 

para hamba-Nya, termasuk hukum-hukum syariat, serta perjanjian 

yang dibuat antar manusia, seperti akad jual beli, amanah, dan 

berbagai perjanjian lainnya yang dibenarkan dalam Islam. Dalam 

konteks ayat ini, kata "akad" tidak hanya terbatas pada perjanjian 

antar sesama manusia, tetapi juga mencakup seluruh komitmen 

dan kewajiban yang telah Allah tetapkan kepada manusia melalui 

syariat-Nya. Ini termasuk perintah-perintah agama seperti shalat, 

zakat, puasa, dan lainnya yang merupakan "akad" antara Allah dan 

hamba-Nya. Ayat ini juga mencakup akad-akad dalam hubungan 

sosial dan muamalah, sebagimana akad yang ada pada penelitian 

ini yaitu mudharabah, musyarakah dan mudharabah.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sahid, Risal Rinofah dan Alfiatul Maulida (2025) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang simultan dari pembiayaan 

Mudharabah, Musyarakah dan Murabahah Terhadap 

Profitabilitas pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2015-

2022. Temuan ini memperkuat hasil penelitian, di mana 

pendekatan portofolio dalam strategi pembiayaan syariah 

memberikan sinergi yang berdampak positif terhadap profitabilitas 

bank secara keseluruhan. Meskipun akad mudharabah dan 

musyarakah menunjukkan pengaruh yang kurang stabil secara 

individu, keberadaan akad murabahah dengan margin tetap dan 

risiko rendah mampu mengimbangi dan memperkuat struktur 

keuangan bank syariah secara menyeluruh. 

Pengukuran koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi ketiga variabel pembiayaan, 

yaitu mudharabah, musyarakah, dan murabahah, dalam 

menjelaskan variasi yang terjadi pada profitabilitas. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa nilai R² sebesar 0,341, yang 

berarti bahwa sebesar 34,1% pengaruh variabel independent 

terhadap variabel dependent dalam tingkat profitabilitas bank 

dapat dijelaskan oleh variasi dalam pembiayaan berbasis syariah, 

yaitu pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah. 

Sementara itu, sisanya sebesar 65,9% merupakan variabel yang 

disebabkan oleh kondisi-kondisi lain di luar model regresi ini, yang 

tidak dimasukkan dalam analisis, seperti kondisi manajerial, 

efisiensi operasional, biaya, strategi pemasaran, kondisi 
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perekonomian makro, risiko pembiayaan, serta kondisi eksternal 

lainnya yang turut memengaruhi kinerja keuangan dan 

profitabilitas bank. 

Pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan murabahah 

secara bersama-sama terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Meskipun demikian, pengaruh tersebut 

belum sepenuhnya dominan karena masih terdapat proporsi yang 

cukup besar dari profitabilitas yang dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model. Oleh karena itu, untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

determinan profitabilitas bank syariah, disarankan agar penelitian 

selanjutnya mempertimbangkan tambahan variabel lain yang 

relevan, baik yang bersifat internal maupun eksternal terhadap 

institusi keuangan syariah. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dirumuskan hasil model 

persamaan regresi linier berganda yang telah diuji dalam penelitian 

ini yang kemudian akan diinterpretasikan sebagai berikut: 

Y= α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Y=-92789141.890+0, 004X1+0, 022X2+0,054X3+e 

 

Ho1 0,525 

 

Ha4 H02 0,340 

0,004 

 Ha3 0,001 

      

  

    

     

Sumber: Data diolah 2025 

Keterangan: 

1. Pengaruh variabel mudharabah (X1) dengan nilai signifikan 0,525 

dinyakan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Y). 

2. Pengaruh variabel musyarakah (X2) dengan nilai signifikan 0,340 

dinyakan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (Y). 

3. Pengaruh variabel murabahah (X3) dengan nilai signifikan 0,001 

dinyakan berpengaruh terhadap profitabilitas (Y). 

4. Secara simultan pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah (X2) 

dan murabahah (X3) berpengaruh terhadap profitabilitas (Y) 

dengan nilai signifikan 0,004. 

 

Gambar 4. 1 Hasil Model Regresi Linier Berganda 

Profitabilitas 
(ROA) (Y)  

 Mudharabah (X1)  

Musyarakah (X2)  

Murabahah (X3)  
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BAB V 

PENUTUP 

 

Hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di bab 

IV mengarah pada kesimpulan dan tujuan akhir dari bab ini 

mengklarifikasi temuan-temuan yang sudah didapatkan dalam penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh 

pembiayaan mudharabah (X1), pembiayaan musyarakah (X2) dan 

pembiayaan murabahah (X3) terhadap profitabilitilas (Y) PT Bank 

Muamalat Indonesia. Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan analisis data dan interpretasi hasil 

penelitian tentang pengaruh pembiayaan mudharabah (X1), musyarakah 

(X2) dan murabahah (X3) terhadap profitabilitas (Y) PT Bank Mualamalat 

Indonesia dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji parsial terhadap variabel Pembiayaan mudharabah (X1) 

menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) (Y) PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Hal ini 

menunjukkan bahwa akad mudharabah belum mampu memberikan 

kontribusi nyata terhadap peningkatan kinerja keuangan bank. Risiko 

tinggi, ketidak pastian hasil usaha, serta keterbatasan pengawasan 

menjadi kondisi yang menghambat efektivitas pembiayaan 

mudharabah dalam mendorong profitabilitas bank syariah.  

2. Hasil uji parsial terhadap variabel pembiayaan musyarakah 

menunjukkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) PT Bank Muamalat Indonesia. Dengan 

demikian, Ha2 ditolak dan hipotesis nol diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa kontribusi pembiayaan musyarakah terhadap 

peningkatan profitabilitas bank belum dapat dikategorikan signifikan, 

dikarenakan tingginya risiko pembiayaan akad musyarakah, 

minimnya pengawasan terhadap penggunaan dana oleh nasabah, 

serta kecenderungan bank untuk lebih memilih akad pembiayaan yang 

lebih aman dan stabil seperti murabahah.  

3. Hasil uji regresi parsial menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT 

Bank Muamalat Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pembiayaan murabahah memberikan kontribusi nyata dalam 
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meningkatkan profitabilitas bank. Sebagai akad jual beli dengan 

margin tetap, murabahah memberikan pendapatan yang stabil dan 

dapat diandalkan, sehingga mampu mendorong kinerja keuangan 

bank secara signifikan.  

4. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda secara simultan (uji F) 

hipotesis nol ditolak dan Ha4 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa 

secara simultan, pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan 

murabahah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT 

Bank Muamalat Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

meskipun tidak semua variabel memberikan pengaruh signifikan 

secara parsial, secara keseluruhan ketiga jenis pembiayaan syariah 

tersebut mampu memengaruhi kinerja keuangan bank secara statistik 

dalam periode penelitian.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menyadari adanya 

beberapa keterbatasan yang perlu dicermati, antara lain: 

1. Ruang Lingkup Terbatas pada Satu Bank. Penelitian ini hanya 

difokuskan pada PT Bank Muamalat Indonesia, sehingga hasil 

temuan tidak dapat digeneralisasikan untuk seluruh perbankan 

syariah di Indonesia. Hal ini membuat generalisasi temuan menjadi 

terbatas. 

2. Variabel Bebas Terbatas pada Tiga Jenis Pembiayaan. Penelitian ini 

hanya meneliti tiga jenis pembiayaan syariah, yakni mudharabah, 

musyarakah, dan murabahah. Sementara jenis pembiayaan lain 

seperti ijarah, istishna, dan salam belum dijadikan variabel 

penelitian. 

3. Keterbatasan Periode Waktu. Data yang digunakan terbatas pada 

periode triwulan dari tahun 2016 hingga 2024. Perubahan kondisi 

makroekonomi maupun kebijakan bank setelah periode tersebut 

tidak tercakup dalam analisis ini. 

4. Pengukuran Profitabilitas Hanya Menggunakan ROA. Profitabilitas 

dalam penelitian ini diukur hanya dengan menggunakan Return on 

Assets (ROA). Padahal terdapat indikator lain yang dapat 

memberikan perspektif berbeda, seperti Return on Equity (ROE) 

atau Net Profit Margin (NPM). 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah 

diuraikan, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Untuk Peneliti Selanjutnya. 

Disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian 

dengan mencakup lebih dari satu lembaga keuangan syariah agar 

hasilnya lebih representatif dan dapat digeneralisasikan untuk 

sektor perbankan syariah secara nasional. Selain itu, variabel 

pembiayaan dapat diperluas dengan menambahkan jenis akad 

lainnya. 

2. Untuk Pihak Bank Muamalat. 

Bank Muamalat diharapkan dapat lebih meningkatkan 

kualitas dan pengelolaan pembiayaan syariah, khususnya 

pembiayaan yang terbukti secara statistik memberikan pengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas, seperti pembiayaan murabahah. 

Selain itu, perlu dilakukan evaluasi terhadap pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah agar dapat lebih dioptimalkan. 

3. Untuk Masyarakat Umum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih baik tentang bagaimana berbagai produk pembiayaan syariah 

berkontribusi terhadap kinerja bank, sehingga dapat meningkatkan 

literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat luas. 
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LAMPIRAN  2 

HASIL INPUT VARIABEL 

 

Laporan  ROA Triwulan PT Bank Muamalat Indonesia tahun 2016-2024 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2016 0.25 0.15 0.13 0.22 

2017 0.12 0.15 0.11 0.11 

2018 0.15 0.49 0.35 0.08 

2019 0.02 0.02 0.02 0.05 

2020 0.03 0.03 0.03 0.03 

2021 0.02 0.02 0.02 0.02 

2022 0.10 0.09 0.09 0.09 

2023 0.11 0.13 0.16 0.02 

2024 0.03 0.03 0.03 0.03 

Sumber: Data diolah, 2025 
 

Laporan  Pembiayaan Mudharabah Triwulan PT Bank Muamalat 
Indonesia Tahun 2016-2024 dalam bentuk jutaan 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2016 1,081,797 901,570 846,564 828,761 

2017 920,679 879,001 853,063 737,156 

2018 776,148 548,634 477,305 437,590 

2019 485,213 461,934 641,583 756,514 

2020 747,406 646,585 576,809 620,075 

2021 652,241 526,596 563,677 526,140 

2022 523,911 692,517 613,022 564,059 

2023 646,351 589,917 583,887 593,853 

2024 492,350 513,241 416,741 379,944 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

Laporan  Pembiayaan Musyarakah Triwulan PT Bank Muamalat 
Indonesia Tbk tahun 2016-2024 dalam Bentuk Jutaan 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2016 20,757,977 20,888,521 21,060,075 20,900,783 

2017 20,514,248 20,451,848 20,104,847 19,857,952 

2018 19,768,934 17,132,543 16,855,409 16,543,871 

2019 16,095,610 15,241,515 14,656,737 14,206,884 

2020 14,049,806 14,241,416 14,280,255 14,478,476 

2021 14,308,199 14,221,390 14,614,706 9,122,394 

2022 9,870,799 10,106,395 9,699,213 10,694,846 

2023 11,411,474 12,357,301 13,961,666 15,381,520 

2024 14,725,422 14,390,754 12,251,303 11,527,313 

Sumber: Data Diolah, 2025 

 

Tabel 4. 1 Pembiayaan Murabahah Triwulan PT Bank Muamalat 
Indonesia tahun 2016-2024 dalam Bentuk Jutaan 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2016 23,516,238 22,985,638 22,946,089 23,314,382 

2017 23,529,752 25,426,566 26,196,465 27,016,195 

2018 27,546,982 25,000,661 23,299,767 21,618,823 

2019 20,896,971 20,017,737 19,655,412 19,254,591 

2020 19,036,050 17,776,689 12,926,012 12,880,811 

2021 12,503,556 12,156,942 11,694,021 7,700,646 

2022 7,502,782 7,349,029 6,819,115 6,695,153 

2023 6,489,874 6,390,906 6,068,062 5,851,614 

2024 5,644,536 5,457,791 5,137,295 4,519,788 

Sumber: Data Diolah, 2025 
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